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ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of company size, company age, 
profitability, liquidity and leverage on sustainability report disclosure of 
companies that publish sustainability reports that listed on Indonesian Stock 
Exchange. The independent variables in this study are firm size, firm age, 
pofitability, liquidity and leverage. While the dependent variable in this study is 
the  sustainability report disclosure index. 
The population in this study are companies that publish sustainability 
reports that listed on the Indonesian Stock Exchange during the 2014-2016 
financial years. The sample in this study were 20 non-financial companies that 
selected using purposive sampling technic. The data in this study are financial 
data obtained from financial statements and sustainability reports of non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2014-2016 
financial years. Multiple linear regression analysis was used to test hypotheses in 
this study. 
The results of this study shows that firm size and profitability have 
insignificant impact on sustainability report disclosure. However, firm age, 
liquidity and leverage have significant impact on sustainability report disclosure. 
 
Keywords: Sustainability Report (SR), firm size, firm age, financial performance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, profitabiltas, likuiditas dan leverage terhadap pengungkapan 
sustainability report pada perusahaan yang menerbitkan laporan berkelanjutan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 
leverage, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
sustainability report.  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan 
berkelanjutan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan non-keuangan yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini merupakan 
data keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2016. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
Sedangkan umur perusahaan, likuiditas dan leverage ditemukan berpengaruh 
terhadap penmgungkapan sustainability report.  
 
Kata kunci: Sustainability Report (SR), ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
kinerja keuangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Tujuan didirikan sebuah perusahaan adalah  untuk menghasilkan profit. 
Namun sesuai dengan perkembangan zaman, tuntutan perusahaan semakin besar. 
Perusahaan diharapkan tidak hanya mengakomodasi kepentingan pihak 
manajemen perusahaan dan para pemegang saham saja, melainkan juga harus 
mengakomodasi kepentingan pihak-pihak seperti karyawan, konsumen serta 
masyarakat. Kini dunia usaha tidak hanya memperhatikan catatan keuangan 
perusahaan semata (Single bottom line) melainkan sudah meliputi  keuangan,  
sosial,  dan aspek  lingkungan  (Triple bottom  line). Sinergi  tiga elemen ini 
merupakan kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan (Ramadhani dan 
Mashariono, 2017). 
Dalam menciptakan pembangunan berkelanjutan dibutuhkan keterbukaan 
informasi. Keterbukaan informasi terkait aktivitas sosial perusahan mencakup 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab 
sosial merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada 
stakeholder bahwa perusahaan memberikan perhatian pada pengaruh sosial dan 
lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan (Anggraini dan Kurnia, 2014). 
Perusahaan pada umumnya baru melaporkan aktivitas pertangungjawaban 
hanya sebatas laporan pertanggungjawaban sosial atau cost social responsibility 
(CSR). Menurut Nasution dan Adharian (2016), perusahaan dapat 
mengungkapkan informasi mengenai CSR di dalam laporan tahunan ataupun 
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dalam bentuk CSR atau SR (Sustainibility Report) yang berdiri sendiri 
(Standalone). Meskipun perusahaan telah melaporkan CSR akan tetapi laporan 
tersebut masih belum lengkap. 
 Laporan CSR berbeda dengan laporan sustainability report. Sustainability 
reporting  mencakup tripel bottom line (People, Planet and Profit) atau 
pengungkapan sosial, ekonomi dan lingkungan. Triple Bottom Line (TBL) 
diciptakan untuk meningkatkan manajer perusahaan dengan kebutuhan untuk 
fokus secara bersamaan pada dimensi sosial,  lingkungan dan ekonomi dari 
kegiatan perusahaan untuk membantu masa depan yang lebih berkelanjutan di 
seluruh dunia (Movassaghi, 2012).  
Saat ini, penting bagi perusahaan mengungkapkan sustainability report. 
Dengan adanya sustainability report akan menambah tingkat kepercayaan untuk 
berinvestasi pada perusahaan. Investor lebih memilih untuk berinvestasi pada 
perusahaan transparan karena kepercayaan-nya pihak manajemen perusahaan 
yang lebih tinggi akan peramalan analisis lebih akurat dan informasi rendah 
asimetri (Ernest & Young, (2013) dalam Lesmana dan Tarigan, 2014). Pelaporan 
berkelanjutan memungkinkan perusahaan untuk menangkap pengaruh mereka 
pada stakeholder dan lingkungan fisik dan sebaliknya (Abdelgadir, 2017). 
Dalam perkembanganya, tingkat Pelaporan sustainability report secara 
global mengalami perkembangan. Sejak diperkenalkan standar GRI untuk 
pelaporan berkelanjutan pada tahun 1997, menurut survei yang dilakukan KPMG 
menunjukan 93% dari 250 perusahaan terbesar di dunia sekarang kini telah 
melaporkan kinerja keberlanjutan mereka (www.globalreporting.org, 2017). 
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Pengungkapan sustainability reporting di Indonesia saat ini masih sebatas 
bersifat sukarela (voluntary). Walaupun masih bersifat sukarela, sudah terdapat 
hampir 9% perusahaan yang telah listing di Bursa Efek Jakarta (BEI) telah 
menerbitkan laporan keberlanjutan. Penerbitan laporan keberlanjutan yang ada di 
Indonesia saat ini, hampir sebagian besar berdasarkan standar pengungkapan yang 
ada dalam Global Reporting Index (www.ojk.go.id, 2017). Berdasarkan data yang 
dihimpun oleh Global Reporting selama tiga periode dapat dilihat dalam tabel 
Tabel 1. 1 
Jumlah Perusahaan Yang Mengungkapkan Sustainability Report di Indonesia 
 
Sektor 2014 2015 2016 
Non-keuangan 25 35 37 
Keuangan 10 13 14 
Sumber: Global Reporting Index. 2017 
Berdasarkan data diatas jumlah perusahaan yang mengungkapkan 
sustainability report di Indonesia masih terbatas. Dari total jumlah pengungkapan 
perusahaan non-keuangan di Indonesia periode 2014-2016 terdapat 97 
pengungkapan dari 44 perusahaan yang mengungkapkan. Dari 44 perusahaan 
tersebut meliputi perusahaan yang terdaftarkan di BEI dan tidak terdaftar di BEI 
termasuk perusahahaan seperti PT PLN, PT KAI, PT Pupuk Kujang, SKK Migas 
PT Pupuk Kaltim, PT Pelabuhan II, PT Badak NGL Indonesia dan beberapa anak 
perusahaan PT Pertamina lainya. Adapun dari perusahaan swasta antara lain PT 
Sunrise Bumi, PT Elegan Textile, dan PT Indo Liberty textile. 
Melihat fenomena tersebut, pengungkapan sustainability report yang rendah 
akan berdampak pada image perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
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peduli terhadap kepentingan stakeholder. Image perusahaan yang rendah akan 
berpengaruh pada nilai perusahaan tersebut yang membuat investor kurang 
tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Di dalam pengungkapan 
sustainability report transparasi dalam hal kondisi ekonomi merupakan salah satu 
aspek yang menjadi pertimbangan investor dalam menanamkan modalnya 
(Kurniawan, 2018). 
Sementara tingkat pelaporan sustainability report dapat dipengaruhi oleh 
kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan diduga memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability report mengingat adanya biaya untuk 
mengungkapkan tanggung jawab social dan lingkungan (Aniktia dan Khafid, 
2015). Perusahan yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan berusaha untuk 
mengungkapkan informasi yang lebih (Indah, 2013). 
Penelitian tentang faktor faktor yang mempengaruhi pelaporan sustainibility 
report sudah banyak dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Namun 
terdapat beberapa perbedaan antara peneliti satu dan peneliti lainya.  Adapun 
faktor faktor yang mempengaruhi sustainability report diantaranya: firm size, firm 
age ,profitability, liquidty dan Leverage.  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report  antara lain adalah Ukuran Perusahaan (Firm Size). Menurut  Khafid dan 
Mulyaningsih (2012), semakin besar suatu perusahaan, memiliki kecenderungan 
untuk mengungkapkan informasi lebih banyak, sehingga semakin mungkin untuk 
melakukan publikasi sustainability report. Dalam penelitian ini ukuran 
perusahaan diukur dengan total aset. Othman (2009), menyebutkan bahwa total 
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aset yang dimiliki perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 
disclosure. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 
adalah umur perusahaan (Firm Age). Umur perusahaan menunjukan lamanya 
eksistensi dan kemampuan bersaing perusahaan. Semakin lama perusahaan maka 
cenderung meningkatkan kualitas praktek pelaporan keuangan dari waktu ke 
waktu (Al saeed, 2006). Umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan keberlanjutan. Hal ini menjadikan keunggulan kompetitif 
diantara perusahaan-perusahan yang memiliki usia lebih muda (Bhatia dan Tuli, 
2017). 
Faktor faktor yang berpengaruh terhadap pengungakapan sustainability 
report adalah profitability. Semakin tinggi profitabilty semakin tinggi 
pengungkapan sustainability report. Adhipradana (2014), menyebutkan bahwa 
profitabilty merupakan kemampuan perusahaan memeroleh laba. Setiap tahunnya 
perusahaan memiliki target laba tertentu. Dengan laba yang diharapkan meningkat 
setiap tahunnya, perusahaan dapat meningkatkan aktivitasnya. sehingga 
perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak aktivitasnya dalam laporan 
tahunanya.  
Faktor lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 
adalah liquidty. Liquidity merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya (Muallifin dan Priyadi, 
2016). Menurut  pengungkapan sustainability report mampu meningkatkan 
dukungan stakeholder yang dapat mendorong kelangsungan hidup perusahaan, 
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kelangsungan hidup perusahaan tersebut diperoleh dari adanya investasi yang 
masuk. Investasi yang diperoleh dari para stakeholder dapat digunakan untuk 
membiayai kewajiban perusahaan (Saputro dkk, 2013). 
Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report adalah Leverage. Rasio leverage merupakan rasio yang menggambarkan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjanganya atau kewajiban-
kewajibanya apabila perusahaan dilikuidasi (Muallifin dan Priyadi 2016). 
Variabel leverage tidak berpengaruh sigifikan terhadap pengungkapan  
sustainability report. Hal ini disebabkan karena keputusan untuk  mengungkapkan  
informasi  sosial, akan diikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat 
menurunkan pendapatan (Jannah dan Kurnia, 2016). 
Mengenai variabel-variabel penelitian yang berpengaruh terhadap 
sustainability report masih terdapat perbedaan hasil penelitian. Mengenai 
penelitian sustainability report juga telah banyak di teliti oleh peneliti peneliti 
sebelumnya. Namun masih terdapat hasil perbedaan antara peneliti satu dengan 
lainya. Menurut  Bhatia dan Tuli (2017) dan  Khafid dan Mulyaningsih (2012), 
menyatakan bahwa firm size dan firm age berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sustainability report. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Natalia dan Wahidahwati (2016), yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh secara parsial antara ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
sustainability report. Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian Sari 
(2013) dan Riza (2017), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
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Menurut Janah dan Kurnia (2016), menyatakan bahwa profitabilty 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil 
penelitian yang dilakukan Maiyarni (2014), menyatakan profitability berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan sustainability report. Sementara penelitian yang 
dilakukan oleh Subiantoro dan Mildawati (2015), yang menyatakan bahwa 
profitabilty tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Adhipradana (2014), yang menyatakan 
bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report. 
Selain itu tingkat liquidity dalam pengungkapan sustainability report 
terdapat perbedaan kesimpulan hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan Saputro 
(2013), yang menyatakan bahwa tingkat liquidity perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan  janah dan Kurnia (2016) yang menyatakan liquidity 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report, penelitian ini 
berbeda dengan  penelitian yang dilakukan oleh Adhipradana (2014) dan Marwati 
dan Yulianti (2015), menyatakan bahwa liquidity tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report.  
Penelitian yang dilakukan oleh Aniktia dan Khafid (2015), yang 
menyatakan bahwa tingkat leverage dalam sebuah perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability report. Serta hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Maiyarni (2014), menyatakan bahwa leverage perpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan sustainability report. Namun dalam penelitian Jannah dan 
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Kurnia (2016) dan Sari (2013) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability report. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Firm Size, Firm Age, Profitability, 
Liquidity dan Leverage Terhadap Praktik Pengungkapan Sustainability Report 
pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode (2014-2016)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Masalah pengungkapan sustainability report  sangat penting akan tetapi 
penelitian tentang sustainability report belum begitu banyak dikarenakan  
sustainability report merupakan topik yang masih baru dan perlu di 
kembangkan. 
2. Terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu terhadap faktor 
faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
1.3. Batasan Masalah  
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dari pembahasan topik, 
maka peneliti hanya berfokus pada: 
1. Faktor faktor yang mempengaruhi  pengungkapan sustainability seport, 
dalam penelitian ini antara lain: firm size, firm age, profitability, liquidity 
dan leverage. 
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2.  pengungkapan sustainability report berfokus pada laporan sustainability 
Report yang diterbitkan oleh masing masing perusahaan yang dijadikan 
sampel dalam penelitian. 
3. Perusahaan non-keuangan yang mengungkapkan sustainability report dalam 
periode 2014-2016.  
1.4. Rumusun Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perlu adanya batasan agar 
mempermudah pembahasan. Dalam penelitian ini maka peneliti akan 
merumuskan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan yaitu: 
1. Apakah firm size berpengaruh terhadap  pengungkapan sustainability report 
pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah firm age berpengaruh terhadap  pengungkapan sustainability report 
pada perusahaan  yang terdaftar di BEI? 
3. Apakah profitability  berpengaruh terhadap  pengungkapan sustainability 
report pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 
4.  Apakah liquidity berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 
pada perusahaan  yang terdaftar di BEI? 
5.  Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 
pada perusahaan  yang terdaftar di BEI? 
1.5. Tujuan  Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas , maka tujuann dari 
penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap pengungkapan sustainability 
report pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
2. Untuk mengetahui pengaruh firm age terhadap pengungkapan sustainability 
report pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
3. Untuk mengetahui pengaruh profitability terhadap pengungkapan 
sustainability report pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
4. Untuk mengetahui pengaruh liquidity terhadap pengungkapan sustainability 
report pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
5. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap pengungkapan Sustainability 
report pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak yang 
bersangkutan yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
pengungkapan sustainability report dan diharapkan dapat diaplikasikan di dalam 
dunia kerja yang akan datang. Serta penelitian ini dijadikan syarat untuk 
memenuhi suatu studi. 
2. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat menjadikan 
evaluasi mengenai pengaruh  firm size, firm age profitability, liquidity dan 
leverage terhadap pengungkapan sustainability report. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
( Terlampir) 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini, dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 
isi dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman 
pengesahan, abstrak, kata pengantar, motto dan persembahan, daftar isi, daftar 
tabel dan daftar lampiran. Bagian skripsi ini terdiri dari lima bab, antara lain 
sebagai berikut :  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, sitematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat uraian mengenai konsep dan prinsip dasar yang dijadikan 
landasan teori bagi peneliti yang akan dilakukan. Landasan teori ini berisi Teori 
Keagenan, Pengungkapan, firm size, firm age, profitability, liquidity dan leverage 
dan kajian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini memuat uraian mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian 
yang akan dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai 
tujuan penelitian. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum, penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data atas pembuktian hipotesis. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan atas hasil penelitian dan saran yang 
diberikan dengan hasil penelitian. 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan 
 Teori keagenan adalah hubungan antara principal dan agent yang 
dilandasi dari adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan, 
pemisahaan penangungan resiko, pembuatan keputusan dan pengendalian fungsi-
fungsi (Jensen dan Meckling, 1976). Principal merupakan pihak yang 
memberikan amanat kepada agen untuk melakukan tindakan atas nama principal, 
sementara agent adalah yang diberikan amanat.  
 Teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai principal dan 
manajemen sebagai agent (Jensen dan Meckling, 1976). Pihak manajemen 
sebagai pengelola perusahaan,  bertanggung jawab atas aktivitas perusahaan. 
Dalam menjalankan aktivitasnya manajemen akan memberikan informasi atas 
kegiatan perusahaan kepada pemegang saham.  
 Informasi yang diterima oleh principal harus sebanding dengan informasi 
yang diberikan oleh agent. Namun pada kenyataanya pihak manajemen berada 
dalam perusahaan sehingga manajer mempunyai banyak informasi mengenai 
perusahaan. Sedangan principal sangat jarang berada dalam perusahaan bahkan 
tidak pernah datang dalam perusahaan sehingga informasi yang diperoleh jauh 
lebih sedikit (Yushita, 2010). Ketidakseimbangan ini menimbulkan asimetri 
informasi. 
14 
 
 
 Konflik asimerti informasi merupakan suatu kondisi dimana manajer 
(agent) memiliki lebih banyak informasi atas prospek perusahaan dibanding 
pemegang saham (principal)  (Rahmah dan Sembiring, 2014). Konflik asimetri 
informasi mengakibatkan distribusi informasi yang tidak seimbang dimana pihak 
pemegang saham. Kontrol ini termasuk dalam aktivitas perusahaan yang meliputi 
ekonomi, sosial dan lingkungan.ihak pemilik kesulitan untuk melakukan kontrol 
terhadap pihak manajer.  
 Teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai principal dan 
manajemen sebagai agent (Jensen dan Meckling, 1976). Manajemen merupakan 
pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan 
pemegang saham. Pemegang saham sebagai principal lebih berfokus pada 
pertumbuhan perusahaan jangka panjang dibanding dengan manajemen. Para 
pemegang saham lebih mementingkan legistimasi publik untuk menjaga 
keberlangsungan hidup perusahaan dibanding laba jangka pendek  (Krisna dan 
Suhardianto, 2016). 
 Pihak principal menghendaki adanya pengungkapan sosial untuk menjaga 
image perusahaan. Disisi lain, fokus kreditor sejalan dengan fokus manajemen 
yaitu,  laba jangka pendeknya untuk pengembalian piutangnya  (Krisna dan 
Suhardianto, 2016). Perusahaan akan memerlukan biaya dalam rangka 
memberikan informasi tanggung jawab sosial sehingga laba yang dilaporkan 
dalam tahun berjalan akan lebih rendah (Subiantoro dan Mildawati, 2015). 
Dengan laba yang lebih rendah maka akan mempengaruhi tingkat pengembalian 
piutang perusahaan. 
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 Adanya asimetri informasi dan perbedaan kepentingan antara pihak 
principal dan agent dapat diminimalisir dengan pengungakapan sustainability 
report. Berdasarkan permasalahan tersebut, konsep keagenan ini mendorong 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan, baik wajib maupun sukarela. 
Dorongan ini ditunjukan sebagai alat penggerak yang digunakan untuk 
mengurangi asimetri informasi dan biaya agensi yang timbul dari konflik 
keagenan (Jannah dan Kurnia, 2016). 
2.1.2. Pengungkapan 
 Menurut Nugraheni (2012), Pengungkapan merupakan jembatan antara 
perusahaan dengan stakeholder khususnya investor. Pengungkapan disajikan 
perusahaan untuk menginformasikan kondisi perusahaaan kepada investor sebagai 
salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Secara konseptual, 
pengungkapan merupakan bagian integral dari pelaporan keuangan. secara teknis, 
pengungkapan merupakan langkah ahir dalam proses akuntansi yaitu menyajikan 
informasi dalam bentuk seperangkat penuh statemen keuangan (Suwardjono, 
2014). 
 Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dapat 
dikelopokan menjadi dua jenis  yakni wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary). 
Pengungkapan wajib merupakan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang 
berlaku, dalam hal ini peraturan yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang 
(BAPEPAM, IAI, Menteri Keuangan, Pajak dll), sedangkan pengungkapan 
sukarela adalah pengungkapan yang melebihi dari yang diwajibkan (Nugraheni, 
2012). 
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 Pengungkapan sukarela atau diskresioner merupakan informasi yang dapat 
disediakan oleh manajemen tetapi tidak diwajibkan untuk diungkapkan akan 
merupakan keleluasan manajemen untuk mengungkapkanya (suwardjono, 
2014:577). Pengungkapan sukarela menjadi media perusahaan dalam 
mengkomunikasikan kinerja perusahaan. Menurut Suwardjono (2014:578), 
pengungkapan sukarela dapat bersifat keuangan maupun non-keuangan dan dapat 
dilakukan manajemen melalui berbagai cara baik melalui komponen seperti: 
statmen keuangan, catatan atas statmen keuangan, informasi pelengkap dan sarana 
pelaporan keuangan lain maupun sarana lain seperti jumpa pers (press release) 
oleh manajemen mengenai produk baru, rencana merger atau program bonus  
 Pengungkapan sukarela penting dilakukan oleh perusahaan. Menurut 
Nugraheni (2012), Studi Pengungkapan sukarela penting karena data akuntansi 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan tertinggal dan acapkali meliputi hanya 
tingkatan minimum dari pengungkapan yang diperlukan oleh penyusun standar 
akuntansi dan legulator. Dengan informasi yang tertinggal dan terbatas, asimetri 
informasi dapat terjadi. Untuk meminimalisir asimetri informasi dapat dilakukan 
dengan pengungkapan sukarela salah satunya adalah sustainability report. 
 Menurut Janah dan Kurnia (2016), Perlu adanya pengungkapan sebuah 
informasi terkait dengan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi sebagai bentuk 
transparasi dalam laporan kinerja perusahaan. Perusahaan harus mengumpulkan, 
mengendalikan, dan melaporkan ke pihak internal maupun eksternal tentang 
informasi keberlanjutan yang mereka miliki dalam sustainability report. 
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 Sustainability report merupakan laporan yang memuat tidak saja laporan 
kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri dari informasi 
aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh 
secara berkesinambungan (Elkington, 1997). Pembangunan berkelanjutan 
(sustainability development) ini mencakup tiga aspek yaitu, aspek ekonomi, aspek 
lingkungan dan aspek social. Sustaibnability development merupakan suatu 
konsep pembangunan dimana untuk memenuhi kehidupan manusia tidak boleh 
menggangu kemampuan dalam memenuhi kebutuhan masa depan (Muallifin dan 
Priyadi, 2016).  
 Menurut WSBD 2002 dalam Artur (2017), SR merupakan laporan publik 
yang digunakan perusahaan untuk menyediakan kepentingan pemangku internal 
dan eksternal dengan gambar posisi perusahaan dan kegiatan pada dimensi 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Global Reporting Initiative (GRI) merupakan 
salah satu lembaga yang serius menangani permasalahan yang berhubungan 
dengan sustainability. Sustainability report yang berdasarkan GRI G4 terdiri dari 
3 kategori dan terdapat total 91 item pengungkapan dalam proses 
pengungkapanya yang meliputi (GRI, 2017): 
1. Kategori Ekonomi 
 Keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi terhadap 
keadaan ekonomi bagi pemangku kepentinganya dan dampak terhadap system 
ekonomi di tingkat local, nasional dan global. Kategori ekonomi menggambarkan 
arus modal di antara pemangku kepentingan yang berbeda dan dampak ekonomi 
utana dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat. Terdapat total 9 item yang di 
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ungkapkan dalam kategori ekonomi dan memiliki 3 aspek yakni: kinerja ekonomi, 
keberadaan pasar dan dampak ekonomi tak langsung. 
2. Kategori Lingkungan 
 Dimensi keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak organisasi 
pada sistem alam yang hidup dan tidak hidup, termasuk tanah, udara, air, dan 
ekosistem. Kategori Lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan input 
(seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, efluen dan limbah). Termasuk 
juga keanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berkaitan dengan 
produk dan jasa, serta kepatuhan dan biaya lingkungan. Terdapat total 34 item 
yang di ungkapkan dalam kategori lingkungan 
3. Kategori Sosial 
 Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang dimiliki organisasi 
terhadap sistem sosial di mana organisasi beroperasi. 
Kategori Sosial berisi sub-Kategori: 
a) Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
b) Hak Asasi Manusia 
c) Masyarakat 
d) Tanggung jawab atas produk 
 Sebagian besar konten sub-kategori didasarkan pada standar universal 
yang diakui secara internasional atau referensi internasional lainnya yang relevan. 
Terdapat total 48 item pengungkapan dalam kategori sosial. 
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2.1.3. Firm Size 
Khafid dan Mulyaningsih (2012), menyebutkan bahwa semakin besar 
suatu perusahaan, memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan informasi lebih 
banyak. Perusahaan dengan aset yang besar banyak  mendapat sorotan publik. 
Maka dari itu, perusahaan yang besar cenderung lebih banyak mengeluarkan biaya 
untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas sebagai upaya untuk menjaga 
legitimasi perusahaan (Natalia dan Wahidahwati, 2016). 
 Ukuran perusahaan merupakan bagian dari karakteristik perusahaan dalam 
hubunganya dengan struktur suatu perusahaan. Ukuran perusahaan adalah sebagai 
rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa 
tahun  (Bringham dan Houston, 2010)  
 Ukuran perusahaan dalam penelitian ini di ukur dengan nilai total aset 
perusahaan. Total aset merupakan jumlah keseluruhan sumber daya yang dimiliki 
oleh peerusahaan. Perusahaan yang besar cendrung menggunakan sumber daya 
yang besar untuk membiayai aktivitas perusahaanya. Total aset dapat dilihat 
dalam laporan keuangan pada masing-masing sampel dalam penelitian ini. 
2.1.4. Firm Age 
 Umur perusahaan mengindikasikan berapa lama perusahaan tersebut 
berdiri dan beroperasi. Semakin lama perusahaan maka semakin banyak informasi 
yang diperoleh masyarakat tentang perusahan tersebut (Sri dan Sawitri, 2011). 
Umur perusahaan menunjukan lamanya eksistensi dan kemampuan bersaing 
perusahaan. Semakin lama perusahaan maka cendrung meningkatkan kualitas 
praktek pelaporan keuangan dari waktu ke waktu (Al saeed, 2006). 
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 Perusahaan yang lebih lama memungkinkan dapat  meningkatkakan 
praktek pelaporan laporan keberlanjutan seiring dengan berjalanya waktu (Bhatia 
dan Tuli, 2017). Perusahan yang lebih lama berdiri biasanya memiliki manajemen 
yang baik untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan perusahaan. Manajemen 
perusahaan akan meningkatkan kualitas informasi akuntansi untuk menghasilkan 
informasi yang lengkap dengan biaya yang rendah dibanding dengan perusahaan 
yang lebih muda usianya (Al Sammari (2008) dalam Bhatia dan Tuli 2017). 
2.1.5. Profitability 
 Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (Profitabilitas) pada penjualan aset, dan modal saham yang tertentu 
(Hanafi dan Halim,  2016: 78). Menurut Jannah dan Kurnia (2016), suatu 
perusahaan akan cendrung meningkatkan profitabilitas untuk menunjukan  bahwa 
perusahaan menghasilkan laba dengan rasio semakin meningkat. Semakin baik 
rasio profitabilitas maka menunjukan tingkat efektivitas manajemen yang baik 
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 
 Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset 
(ROA). ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset tertenu (Hanafi dan Halim,  2016: 78 ). ROA merupakan 
penilaian profitabilitas atas total aset dengan membandingkan laba bersih dengan 
total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat ROA maka 
menunjukan semakin efektif manajemen dalam mengelola aset. Tinggi rendahnya 
ROA akan mempengaruhi tingkat pengungkapan keberlanjutan perusahaan begitu 
sebaliknya. 
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 Secara matematis Return On Asset (ROA) dapat diformulasikan sebagai 
berikut (Hanafi dan Halim,  2016): 
ROA =  
2.1.6. Liquidity 
 Menurut Hanafi dan Halim (2016: 75), menyatakan  bahwa  rasio  
likuiditas merupakan  rasio  yang mengukur kemampuan  perusahaan  dalam  
jangka  pendek  dengan  melihat  aktiva  lancar  perusahaan terhadap hutang 
lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Tingkat 
likuiditas yang tinggi akan menunjukan kuatnya kondisi keuangan perusahaan  
Kuatnya kondisi keuangan perusahaan akan memberikan image yang baik bagi 
perusahaan tersebut (Jannah dan Kurnia, 2016).  
 Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan Rasio lancar (Curent 
Rasio). Menurut Hanafi dan Halim (2016: 75), mendefinisikan rasio lancar 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam 
waktu satu tahun atau satu siklus bisnis).  
 Secara matematis Rasio lancar dapat diformulasikan sebagai berikut 
(Hanafi dan Halim,  2016: 75): 
   Rasio Lancar =   
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2.1.7. Leverage 
 Leverage juga disebut juga dengan rasio solvabilitas. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya 
(Hanafi dan Halim, 2016: 79). Perusahaan mempunyai tingkat leverage yang 
tinggi berati sangat tergantung pinjaman luar untuk membiayai asetnya. 
Sedangkan perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah lebih banyak 
membiayai asetnya dengan modal sendiri (Jannah dan Kurnia, 2016). Tingkat 
leverage yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mempunyai proposisi hutang 
yang besar. 
 Tinggi rendahnya tingkat leverage akan mempengaruhi pengungkapan. 
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan menangung monitoring cost 
yang tinggi juga (Jensen dan Meckling, 1976). Hal ini dapat mempengaruhi 
manajemen perusahaan untuk melaporkan tingkat profitabilitas yang tinggi 
dengan mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. 
 Leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio debt to 
equity ratio (DER). Adapun rumus matematis rasio debt to equity ratio (DER) 
adalah sebagai berikut (Jannah dan Kurnia, 2016): 
 DER =  
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya yang meneliti mengenai pengaruh firm size, firm age, 
profitability, liquidity  dan leverage terhadap pengungkapan sustainability report. 
Tabel 2. 1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Size of a 
company, Age 
of a company, 
Profitability, 
Growth of 
acompany,leve
rage,Listing 
Category of a 
firm 
,Nationaly, 
Board 
size,Boardinde
pendence,Adve
rtisingintensit, 
industry type. 
Bhatia dan Tuli 
(2017), analisis 
regresi, sampel 
158  
perusahaan 
non perbankan 
dan  
non keuangan 
di India yang 
masuk dalam 
indek saham BSE 
200 
Size of a company dan 
Age of a company 
berpengaruh signifikan 
terhadap SR.  , Board 
size dan Board 
independence, 
ditemukan tidak 
berpengaruh signifikan. 
Sementara Profitability, 
Growth of a company, 
leverage dan 
Advertising intensity 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
pengungkapan SR. 
Listing Category of a 
firm dan Nationaly juga 
ditemukan tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan SR   
Penelitian lebih 
lanjut dapat 
membandingka
n pelaporan SR 
antar negara 
yang 
berbeda.disamp
ing itu peneliti 
dapat 
mepelajari 
pengaruh 
pengungkapan 
SR terhadap 
kinerja 
perusahaan. 
Corporate 
Governance, 
Financial 
performance, 
location 
Dilling (2010), 
metode regresi 
logistik unuvariat, 
sampel sejumlah 
74 perusahaan 
yang telah 
melaporkan G3 
SR tahun 2007 
Terdapat hubungan 
positif antara profit 
margin dengan 
pengungkapan G3 SR, 
namun untuk long term 
revenue dan Corporate 
Governance terdapat 
hubungan yang negatif 
terhadap pengungkapan 
G3 SR 
Penelitian lebih 
lanjut dapat 
menambah 
ukuran sampel 
dalam 
penelitian 
tersebut. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2. 1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Firm Size, 
Debt,  
Owenersip 
Dispersion, 
Firm Age, 
Profit margin, 
ROA, 
Liquidity, 
Industry Type, 
Audit firm size 
Alsaeed (2006), 
ceklist consisting, 
sampel sebanyak 
40 perusahaan 
yang ada di negara 
Arab saudi dengan 
periode pelaporan 
tahun 2003. 
Dalam penelitian ini 
hanya Firm size yang 
ditemukan positif 
signifikan terhap 
pengungkapan Sukarela, 
sementara Debt,  
Owenersip Dispersion, 
Firm Age, Profit margin, 
ROA, Liquidity, Industry 
Type, Audit firm size 
ditemukan tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Sukarela. 
Penelitian 
selanjutnya 
dapat mengukur 
tingkat 
pengungkapan 
longitudional 
untuk menilai 
apakah kualitas 
pengungkapan 
telah meningkat 
dari waktu ke 
waktu. 
Profitabilitas, 
Likuiditas dan 
Leverage 
 Saputro  
Fachrurrozie, 
Agustina (2013), 
metode 
dokumentasi, 
sampel 
menggunakan 
laporan SR 
perusahaan yang 
diterbitkan pada 
periode tahun 
2010-2012. 
Dalam penelitian ini 
hanya variabel likuiditas 
yang ditemukan positif 
signifikan terhadap 
pengungkapan SR. 
Sementara variabel 
Profitabilitas dan 
Leverage ditemukan 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
pengungkapan SR 
Penelitian  
selanjutnya  
sebaiknya 
mempertimbang
kan variabel  
lain diluar 
variabel yang  
ada  dalam  
penelitian  ini.  
Misalnya 
menambahkan  
kinerja  
keuangan  yang  
lainnya seperti  
rasio  aktivitas,  
solvabilitas,  
rentabilitas, 
ataupun  selain  
variabel  kinerja  
keuangan 
misalnya  
Coorporate  
Governance,  
Komite  Audit. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2. 1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Profitabilitas, 
Likuiditas, 
Ukuran 
perusahaan dan 
Earning per 
Share 
Marwati dan 
Yulianti (2015), 
metode penelitian 
ini menggunakan 
dokumentasi , 
sampel dalam 
penelitian ini 
adalah 12 
perusahaan non 
keuangan yang 
terdaftar di BEI 
periode tahun 
2009-2013. 
Dalam penelitian ini 
Profitabilitas, Ukuran 
perusahaan dan Earning 
Per Share ditemukan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan SR. 
Sedangkan hanya 
Likuiditas yang 
ditemukan tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan SR. 
Saran  yang  
dapat  diberikan  
bagi  penelitian  
berikutnya  
untuk  dapat  
menambahkan  
variabel 
independen 
diluar penelitian  
ini, seperti 
kepemilikan 
manajerial, 
kepemilikan  
institusional, 
kepemilikan 
saham  asing 
dan umur 
perusahaan.  
Profitabilitas, 
Likuiditas 
Leverage 
Aktivitas 
perusahaan 
Jannah  dan 
Kurnia (2016),  
metode studi 
kasus lapanga, 
sampel dalam 
penelitian ini 
adalah  8 
perusahaan non 
keuangan yang 
terdaftar di BEI 
dalam periode 
tahun 2010-2014 
 
Dalam penelitian ini 
profitabilitas, likuiditas 
dan Aktivitas 
perusahaan ditemukan 
berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
SR. Sedangkan leverage 
berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan 
SR. 
Penelitian 
selanjutnya  
mungkin  dapat  
memperluas  
sampel  dengan  
mempertimbang
kan  seluruh 
perusahaan  
yang  terdaftar  
di  BEI  sebagai  
populasi  
penelitian  dan  
menambah  
tahun 
pengamatan.  
Atau  dapat  
pula  
memfokuskan  
penelitiannya  
hanya  pada 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2. 1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
   Perusahaan  
yang termasuk 
industri 
pertambangan 
terkait UU 
No.40 Tahun 
2007 tentang 
Perseroan 
Terbatas (PT).  
 
Komite audit,  
Governance  
Committee, 
leverage dewan 
komisaris  
independen,  
kepemilikan  
manajerial ,  
profitabilitas   
Aniktia dan 
Khafid (2015),  
variabel  komite audit,  
governance  committee    
dan  leverage 
berpengaruh  positif  
terhadap  pengungkapan 
sustainability  report  
sementara  variabel  
dewan komisaris  
independen,  
kepemilikan  manajerial 
dan  profitabilitas  tidak  
berpengaruh  terhadap 
pengungkapan 
sustainability report. 
Penelitian  
selanjutnya  
diharapkan 
menggunakan  
pengukuran  
untuk  menilai 
kualitas  
laporan  
keberlanjutan  
(sustaianbility 
report)  yang  
disesuaikan  
dengan masing-
masing sektor  
sehingga  pas  
jika  
diperbandingka
n 
Profitabilitas, 
Ukuran 
perusahaan, 
Leverage, 
Dewan Direksi, 
Komite Audit, 
Governance 
Committee 
Kafid dan 
Mulyaningsih 
(2012), Uji 
regresi logistik, 
sampel 
menggunakan 17 
perusahaan 
pertambangan 
dalam periode 
tahun 2011-2013 
yang terdaftar di 
BEI 
Profitabilitas, Ukuran 
perusahaan dan 
Governance Committe 
berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
SR. Sementara 
Leverage, Dewan 
Direksi dan Komite 
Audit ditemukan tidak 
berpengaruh secara 
signofikan terhadap 
pengungkapan SR. 
Penelitian 
selanjutnya 
untuk 
melakukan riset 
mengenai SR 
juga 
memperhatikan 
kualitas isi 
sesuai dengan 
pedoman 
Global 
Reporting 
Initiative (GRI). 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2. 1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
penelitian 
Profitabilitas, 
Likuiditas, 
Ukuran 
perusahaan, 
Aktivitas 
perusahaan, 
Leverage, 
Dewan Direksi, 
Komite Audit, 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
Sari (2013), 
metode content 
analysis, sampel 
sejumlah 23 
perusahaan 
dalam periode 
tahun 2009-2011 
yang terdaftar di 
BEI 
Profitabilitas, Komite 
Audit dan Dewan 
Komisaris independen 
ditemukan secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
SR. Sedangkan 
likuiditas, Aktivitas 
perusahaan, Leverage , 
Ukuran perusahaan, 
Dewan Direksi 
ditemukan secara tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan SR. 
Penelitian 
selanjutnya 
sebaiknya 
menggunakan 
variabel lain 
diluar variabel 
ini. Agar tidak 
terjadi bias 
penelitian 
dalam 
menghitung 
indeks 
pengungkapan 
SR maka 
sebaiknya 
menggunakan 
pihak ke tiga 
yang 
independen. 
Total  aset ,  
total  karyawan  
,  dan 
governance  
committee  
profitabilitas  ,  
likuiditas  ,  
dividend  
payout ratio , 
komite audit , 
dewan 
komisaris , 
kepemilikan 
manajemen, 
kepemilikan  
asing    
Adhipradana dan 
Daljono (2014), 
Metode analisis 
regresi logistik, 
sampel 
menggunakan 25 
perusahaan yang 
tidak 
mengungkapkan 
SR dan 25 
perusahaan yang 
mengungkapkan 
SR, seluruh 
perusahaan telah 
terdaftar di BEI. 
 
Variabel-variabel  total  
aset  (TA),  total  
karyawan  (TK),  dan 
governance  committee  
(GC) terdapat pengaruh 
secara signifikan dengan 
pengungkapan SR .  
Sesementara  
profitabilitas  (ROA),  
likuiditas  (CR),  
dividend  payout ratio 
(DPR), komite audit 
(RKA), dewan 
komisaris (RDK), 
kepemilikan manajemen 
(KM) maupun 
kepemilikan  asing  
(KA)  bagi  perusahaan  
tidak memberikan  
pengaruh  secara  
signifikan  terhadap 
pengungkapan SR 
Penelitian  
selanjutnya  
untuk  
menggunakan  
pengukuran  
berbeda  
sebagai proksi  
dari  variabel,  
memperbesar  
sampel  data,  
serta  dapat  
menggunakan  
pembentukan  
komite 
pembantu 
dewan yang lain 
dalam melihat 
praktik 
governace 
committee.   
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2.3. Kerangka Berfikir 
 Model kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Pengujian Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Firm Size Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Hubungan antara Ukuran perusahaan dengan sustainability report telah 
ditunjukan dalam beberapa penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bhatia 
dan Tuli (2017), menyimpulkan bahwa firm size berpengaruh signifikan terhadap 
sustainability report. Perusahaan yang berukuran besar cendrung menjadi sorotan 
masyarakat dan pemerintah sehingga tingkat pengungkapaanya sangat besar. 
 Khafid dan Mulyaningsih (2012), menyebutkan bahwa semakin besar 
suatu perusahaan, memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan informasi lebih 
banyak. Hasil penelitian ini didukung oleh Al Saeed (2006), yang menyatakan 
Firm Size 
Firm Age 
Pengungkapan 
Sustainability Report 
Profitability 
Leverage 
Liquidity 
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bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan. Ukuran 
Perusahaan dihitung berdasarkan  total aset. Dengan total aset yang besar maka 
perusahaan cendrung akan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahanya. 
H1 : Firm size berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
2.4.2. Pengaruh Firm Age Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Umur perusahaan mengindikasikan berapa lama perusahaan tersebut 
berdiri dan beroperasi. Semakin lama perusahaan maka semakin banyak informasi 
yang diperoleh masyarakat tentang perusahan tersebut (Sri dan Sawitri, 2011). 
Berdasarkan penelitian tersebut semakin lama perusahaan berdiri, maka 
perusahaan dapat melakukan pengungkapan tanggungjawab yang lebih luas 
dibanding perusahaan yang baru. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bhatia dan Tuli (2017), menyatakan 
bahwa firm age berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
Perusahaan yang lebih lama memungkinkan dapat  meningkatkakan praktek 
pelaporan laporan keberlanjutan seiring dengan berjalanya waktu. Berdasarkan 
dari hasil penelitian tersebut perusahan dengan umur lama maka perusahaan akan 
memiliki manajemen yang baik untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan 
perusahaan. 
H2 : Firm age berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report 
2.4.3. Pengaruh Profitability Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Rasio profitabilas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (Profitabilitas) pada penjualan aset, dan modal saham yang tertentu 
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(Hanafi dan Halim,  2016: 78). Semakin tinggi tingkat profitabilitas, perusahaan 
cenderung melakukan pengungkapan sustainability report. Profitabilitas 
merupakan salah satu indikator kinerja yang harus diungkapkan dalam 
pengungkapan  sustainability report (Kafid dan Mulyaningsih, 2012). Perusahaan 
yang melakukan pengungkapan menunjukan perusahaan kredibel dan dapat 
meningkatkan image perusahaan sehingga investor tertarik menanamkan 
modalnya.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Kafid dan Mulyaningsih (2012), Jannah  
dan Kurnia (2016) dan Sari (2013) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan maka akan semakin luas pengungkan sustainability 
report. Dengan demikian Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini: 
H3 = Profitability berpengaruh  terhadap pengungkapan sustainability report 
2.4.4. Pengaruh Liquidity Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Menurut Mamduh dan Hanafi (2016: 75), likuiditas merupakan  rasio  
yang mengukur kemampuan  perusahaan  dalam  jangka  pendek  dengan  melihat  
aktiva  lancar  perusahaan terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini 
merupakan kewajiban perusahaan). 
 Hasil Penelitian yang dilakukan oleh  Saputro,  Fachrurrozie, dan Agustina 
(2013), serta Jannah dan Kurnia (2016), menyatakan bahwa likuiditas 
perpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Perusahaan dengan 
tingkat likuiditas tinggi menandakan kemampuan besar perusahaan untuk 
membayar kewajiban-kewajibanya jangka pendeknya tepat  waktu. Kondisi 
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keuangan yang kuat akan mendorong perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan. 
H3 = Liquidity berpengaruh terhadap pengungkapan sustainabilty report 
2.4.5. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
 Menurut Hanafi dan Halim (2016: 79), mendefinisikan leverage sebagai 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka panjangnya. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 
menangung monitoring cost yang tinggi (Jensen dan Meckling, 1976). Hal ini 
dapat mempengaruhi manajemen perusahaan untuk melaporkan tingkat 
profitabilitas yang tinggi dengan mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial dan  lingkungan. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aniktia dan Khafid (2015), 
menyatakan bahwa leverage perpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report. Semakin tinggi leverage perusahaan maka semakin tinggi rasio utang 
perusahaan. Sehingga dibutuhkan pengungkapan untuk mendapatkan legistimasi 
dari stakeholder melalui pengungkapan sustainabilty report. Adapun hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini: 
 H5 = Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 
Report. 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporan penelitian hingga data benar-benar sudah dapat 
terkumpulkan.  Waktu yang digunakan yaitu di mulai dari bulan Maret sampai 
dengan  Oktober. Adapun wilayah penelitian adalah perusahaan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dapat digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kuantitatif. Dalam  penelitian kuantitatif  lebih menekankan pada pengujian teori-
teori melalui pengukuran variabel variabel penelitian dengan angka dan 
melakukaan analisis data dengan prosedur stastistik (Indrianto dan Supomo, 2014: 
12). Menurut Sugiyono (2010: 13), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau stastistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena dalam penelitian 
ini, untuk mengetahui pengaruh firm size, firm age,  profitability, liquidity dan 
leverage terhadap pengungkapan sustainibility report. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan  Sampel 
3.3.1. Populasi  
 Populasi memiliki makna sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik tertentu (Indrianto dan Supomo, 2014: 115). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 115), populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh penelitian dan dapat dipelajari 
kemudian akan ditarik kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian adalah 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 
25 perusahaan yang menerbitkan sustainability report. 
3.3.2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian dari  populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 116). 
Berikut disajikan mengenai jumlah populasi dan yang bisa menjadi sampel dalam 
penelitian ini, tahap pengambilan sampel dalam penelitian ini, tahap pengambilan 
sampel dapat dilihat dalam tabel 3.1 
Tabel 3. 1 
Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI yang 
menerbitkan  sustainability report periode 2014-2016 
25 
2. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI yang 
tidak konsisten menerbitkan sustainability report periode 
2014-2016 
(5) 
3. Perusahaan non-keuangan terdaftar di BEI yang 
konsisten menerbitkan sustainability report periode 
2014-2016 
20 
4.  Periode penelitian 2014-2016  (3x20) 60 
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Sampel dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan, perusahaan tersebut dapat 
dilihat dalam tabel 
Tabel 3. 2 
Sampel dalam Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1. Astra Agro Lestari Tbk. AALI 
2.  Adhi Karya Wijaya Tbk. ADHI 
3. AKR Corporindo Tbk. AKRA 
4. Aneka Tambang Tbk. ANTM 
5. Astra Internasional Tbk. ASII 
6. Garuda Indonesia Tbk. GIAA 
7. Vale Indonesia Tbk. INCO 
8. Indocemen Tunggal Perkasa Tbk. INTP 
9. Indika Energy Tbk. INDY 
10. Indo Tambangraya Megah Tbk. ITMG 
11. Jasa Marga Tbk. JSMR 
12. Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
13. Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS 
14. Bukit Asam Tbk. PTBA 
15. Petrosea Tbk. PTRO 
16. Salim Ivomas Pratama Tbk. SIMP 
17. Holcim Indonesia Tbk. SMCB 
18. Telekomunikasi Indonesia Tbk. TLKM 
19. Total Bangun Persada Tbk. TOTL 
20. United Tractors Tbk. UNTR 
  Sumber: Data diolah, 2018 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
menggunakan teknik probability non sampling dengan menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan sampling berdasarkan pertimbangan. 
Purposive sampling merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang 
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Indrianto 
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dan Supomo, 2014: 131). Adapun pertimbangan yang akan dijadikan sampel oleh 
peneliti antara lain:  
1. Perusahaan public yang menerbitkan laporan tahunan dan sustainability 
report pada periode (2014-2016) 
2. Perusahaan publik non-keuangan yang pada periode tahun (2014-2016) 
yang menerbitkan laporan tahunanya melalui website .Bursa Efek Indonesia 
3. Perusahaan publik non-keuangan yang secara konsiten melaporkan tata 
kelola perusahaan, laporan  sustainibility report dan laporan keuangan pada 
laporan tahunan.   
3.4. Data dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder 
merupakan penelitian arsip (archival research) yang memuat kejadian masa lalu 
(Indrianto dan Supomo, 2014: 147). Menurut  Sugiyono  (2010: 402), data 
sekunder  merupakan data yang dapat dikumpulkan secara tidak langsung dari 
sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data kemudian data dapat dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data 
(Sugiyono, 2010: 402). 
Alasan menggunakan data sekunder dalam penelitian ini karena, dengan 
menggunakan data sekunder validasi data lebih terjamin dikarenakan data  
dijamin pihak lain sehingga lebih kredibel dan andal untuk digunakan sebagai 
bahan dalam penelitian. Adapun data yang digunakan dalam laporan ini adalah 
annual report yang berisi laporan keuangan dan tata kelola perusahaan non-
keuangan yang diperoleh dari www.idx.co.id serta laporan sustainability report  
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yang di publikasikan pada periode 2014-2016 yang diperoleh dari 
www.globalreporting.org 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi 
dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan seluruh data sekunder 
dan seluruh informasi yang digunakan. Data yang digunakan adalah data berupa 
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang telah dikeluarkan perusahaan 
non-keuangan pada periode 2014-2016 pada website masing masing perusahaan. 
3.6. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono  (2010: 58), Variabel penelitian yaitu suatu atribut atau 
sifat dan nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun 
variabel  utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel independen (X) merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(Sugiyono, 2010: 04). Dalam penelitian ini, variabel independen (X) adalah  
a. Firm Size (X1) 
b. Firm Age (X2) 
c. Profitability(X3) 
d. Liquidity (X4) 
e. Leverage (X5) 
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2. Variabel dependen (Y) merupakan variabel yang dapat dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2010: 
04). Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Pengungkapan sustainibility 
report. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel terhadap 
indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini indikator-indikator 
tersebut sebagai berikut: 
3.7.1. Pengungkapan Sustainability Report 
 Pengungkapan sustainability report merupakan pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas sosial yang meliputi tema: 
economic, environmental human rights, labor practices & devent work, society 
dan product responsibility (GRI-G3 Guidelinees, 2006). Variabel sustainability 
report diukur dengan menggunakan Sustainability Report Disclousure Index 
(SRDI). Adapun jumlah total SRDI yang diharapkan berjumlah 91 item 
pengungkapan.  
 Sustainability Report Disclousure Index (SRDI) menilai tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang sesuai dengan kriteria menurut GRI  G4. Perhitungan 
SRDI dilakukan dengan memberikan skor 1 jika satu item diungkapkan dan 0 jika 
tidak diungkapkan. Setelah itu total item yang diungkapkan yang meliputi aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan dijumlahkan dan dibagi dengan total item yang di 
harapkan. 
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Dengan demikian SRDI  dapat dihitung sebagai berikut (Jannah dan Kurnia, 
2016):  
 SRDI :  
 V : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 
 M : Jumlah item yang diharapkan 
3.7.2. Firm Size 
 Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk 
mengklasifikasikan besar kecilnya entitas bisnis (Subiantoro dan Mildawati, 
2015). Ukuran perusahaan adalah rata-rata total aset untuk tahun yang 
bersangkutan sampai ahir tahun dalam penerbitan laporan keuangan (Othman, 
2009). Besar kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan dapat menggambarkan 
ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar memerlukan total aset (sumber daya) 
yang besar untuk membiayai kegiatan perusahaan. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu (Subiantoro dan Mildawati, 2015) untuk 
menghitung ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
SIZE = log ( Total Aset) 
3.7.3. Firm Age 
 Umur perusahaan menunjukan lamanya eksistensi dan kemampuan 
bersaing perusahaan. Umur perusahan dapat dihitung sejak berdirinya perusahaan 
tersebut sampai tahun annual report  (Bhatia dan Tuli, 2017). Untuk mengetahui 
umur perusahaan maka dapat digunakan rumus: 
 Umur perusahaan =  Tahun annual report – Tahun berdiri 
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3.7.4. Profitability 
 Profitabilitas  merupakan  kemampuan  perusahaan  dalam  menghasilkan  
laba  sehingga  mampu  meningkatkan  nilai  pemegang  saham  perusahaan 
(Nasir, 2014). Profitabilitas merupakan keuntungan perusahaan dari penggunaan 
aset (aktiva) dan Equity (modal).  Penentuan profitabilitas dalam penelitian ini 
didasarkan pada Return On Total Aset. ROA mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertentu. Dengan demikian 
ROA dapat dihitung dengan rumus berikut (Hanafi dan Halim,  2016: 81):  
ROA =   
3.7.5. Liquidity 
 Menurut Hanafi dan Halim (2016: 75), menyatakan  bahwa  rasio  
likuiditas merupakan  rasio  yang mengukur kemampuan  perusahaan  dalam  
jangka  pendek  dengan  melihat  aktiva  lancar  perusahaan terhadap hutang 
lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Rasio ini 
mengukur kemampuan penggunaan asset perusahan dalam melunasi utang 
perusaahan. Semakin  besar  perbandingan  aktiva  lancar  dengan  hutang  lancar  
semakin  tinggi kemampuan  perusahaan menutupi  kewajiban  jangka  pendeknya 
.  Adapun  rumus yang digunakan untuk mengukur current ratio adalah 
sebagai berikut  (Hanafi dan Halim,  2016: 75):  
Rasio Lancar =  
40 
 
 
3.7.6. Leverage 
Leverage merupakan  rasio  yang menggambarkan  kemampuan  
perusahaan  dalam membayar kewajiban  jangka panjangnya (Hanafi dan Halim, 
2016: 79).  Salah  satu  rasio  leverage  adalah  debt  to  equity  ratio  (DER).  
Rasio  ini menggambarkan bagaimana tingkat penggunaan modal pemilik dapat 
melunasi  hutang-hutang kepasa pihak luar apabila perusahaan mengalami 
kebangkrutan. Menurut Jannah dan Kurnia  (2016), rumus rasio DER adalah 
sebagai berikut: 
DER =  
3.8. Teknik Analisis Data 
 Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
 Dalam Uji asumsi Klasik meliputu hal hal sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2010: 209) penggunaan stastistika parametriks dan 
non parametriks tergantung pada asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. 
Stastistik parametriks memerlukan terpenuhinya banyak asumsi. Asumsi yang 
utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Jika variabel 
tidak terdistribusi normal (melenceng ke kiri atau kanan) maka hasil uji stastistik 
akan terdegradasi (Ghozali, 2013). Untuk menguji normalitas data maka 
digunakan alat uji stastistik Kolmogorov-smirnov.  
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Kriteria dalam pengujian ini apabila value > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Dan apabila kriteria dalam pengujian bernilai < 0,05 maka 
data tersebut tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013: 33).  
2. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013: 11), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Pada data crossection (waktu 
silang), maka autokorelasi relatif jarang terjadi karena gangguan pada observasi 
yang berbeda berasal dari individu kelompok yang berbeda. Model autokorelasi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Run test. Adapun 
kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi gejala autokorelasi. 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
3. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji pakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013: 105). 
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Untuk mendeteksi multikolonieritas dengan cara menganalisis matriks 
korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai Tolerance dan Variance 
Infliation Factor (VIF). Nilai cut-off yang umum untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2013: 107). 
4. Uji Heteroskedatisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, 
jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghazali, 2013: 139). 
 Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya 
Heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu dengan meregres nilai absolute 
residual terhadap variabel independen (Gujarti (2003) dalam Ghazali, 2013). Ada 
atau tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilihat dari tingkat signifikansi diatas 
kepercayaan 5% (Ghazali, 2013 : 143). 
3.8.2. Uji  Kelayakan Model 
1. Uji F 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
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ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. 
2. Uji Koefisiensi Determinasi  
 Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam 
menjalankan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi adalah 
nol sampai dengan satu. Jika nilai R² menunjikan nilai yang kecil, maka 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
rendah. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati nilai satu berati variabel-variabel 
independen memberikan hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Dalam mengukur seberapa besar variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen dapat dihitung dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
SRDI = a+ ƅ₁SIZE + ƅ₂AGE +b₃PROF + b₄LIKU + b₅LEVE + e  
Keterangan : 
SRDI = Pengungkapan Sustainability Report 
SIZE = Firm Size 
AGE = Firm Age 
PROF = Profitabilitas 
LIKU = Likuiditas 
LEVE = Leverage 
b₁ - b₅ = Koefisien regresi berganda 
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a   = Kostanta 
e   = error term.  
3.8.4. Uji Signifikan Parameter Individual (uji Statistik t) 
Uji statsitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah 
parameter (bi) sama dengan nol, atau Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternative (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan 
nol, atau HA : bi ≠ 0, artinya variable tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen.(Ghozali, 2013). 
Untuk melakukan uji t dapat dilihat Quick look yaitu bila jumlah degree of 
freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 0,05, maka Ho 
yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila nilai t lebih dari 2 (dalam nilai absolut). 
Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data 
yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data, dan pembahasan dari hasil 
pengolahan data. Urutan pembahasan secara sistematis adalah deskripsi umum 
hasil penelitian, pengujian asumsi klasik, analisis data yang berupa hasil analisis 
regresi dan pembahasan tentang variabel independent terhadap dependen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 25 perusahaan yang terdaftar dalam 
BEI yang menerbitkan laporan sustainability report pada periode 2014-2016. 
Kemudian, dari 25 perusahaan tersebut dipilih sampel yaitu perusahaan yang non-
keuangan yang konsisten menerbitkan laporan sustainability report sebanyak 20 
perusahaan dengan kriteria yang telah ditentukan dalam bab sebelumnya. Focus 
pengujian ini adalah ingin melihat pengaruh variabel independent, yaitu firm size, 
firm age, profitability, liquidity dan leverage dan terhadap variabel dependen yaitu 
sustainability report 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan laporan 
pengungkapan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah di 
singgung pada bab sebelumnya. Dalam pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan menggunakan dasar 
kriteria tertentu. Adapun kriterianya sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
NO Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
1. Perusahaan public yang menerbitkan 
sustainability report pada periode 2014-2016 
25 
2. Perusahaan public yang tidak konsisten 
menerbitkan sustainability report pada 
periode 2014-2016 
(5) 
3. Data outlier (7) 
4. Total sampel perusahaan 13 
5. Total data yang diolah (13x3 tahun) 39 
Sumber: Data diolah, 2018 
Setelah dilakukan pengujian stastistik PT Adhi Karya Wijaya Tbk. 
(ADHI), PT Vale Indonesia Tbk. (INCO), Indocemen Tunggal Perkasa Tbk. 
(INTP), PT Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI), PT Bukit Asam Tbk. (PTBA), 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. (TLKM), dan PT Holcim Indonesia Tbk. 
(SMCB) memiliki nilai Z-score yang terlalu tinggi. Data-data perusahaan tersebut 
merupakan outlier dan dikeluarkan dari perhitungan stastistik. Di karenakan 
setelah melakukan pengujian stastistik membuat data bermasalah pada uji asumsi 
klasik. 
Adapun perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 2 
Hasil Penentuan Sampel Perusahaan 
Kode Nama Perusahaan  
AALI PT Astra Agro Lestari Tbk. 
AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 
ASII PT Astra Internasional Tbk. 
GIAA PT Garuda Indonesia Tbk. 
INDY PT Indika Energy Tbk. 
ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.2 
Kode Nama Perusahaan  
JSMR PT Jasa Marga Tbk. 
PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
PTRO PT Pertosea Tbk. 
TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 
UNTR PT United Tractors Tbk. 
SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sebelum dilakukan pengujian statistik menggunakan regresi linier 
berganda, data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah indeks pengungkapan sustainability report, sedangkan variabel independen 
dalam penelitian ini adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, dan leverage. Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif pada masing-
masing variabel penelitian: 
Tabel 4. 3 
Statistik Deskriptif 
Variabel Min. Maks. Rata-rata Std. Dev. 
Firm Size 12,6700 14,4180 12,8642 0,4886 
Firm Age 14,00000 121,00000 45,2308 2,56889 
Profitability -0,1200 0,1531 0,0419 0,0598 
Liquidity 0,1329 2,6058 1,4296 0,6683 
Leverage 0,0459 2,7009 1,2306 0,6951 
 SRDI 
0,0989 0,7235 0.3421 
 
0.1512 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel ukuran perusahaan 
yang diukur mengunakan logaritma dari total aset menunjukkan bahwa nilai 
terendahnya adalah 12,670 dimiliki oleh PT Petrosea Tbk. (PTRO) pada tahun 
2015, sedangkan nilai tertingginya adalah sebesar 14,41806 dimiliki oleh PT 
Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) pada tahun 2016. Varibel ukuran perusahaan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 12,8842 dengan standar deviasi sebesar 0,4886.  
Pada variabel umur perusahaan yang diukur menggunakan selisih antara 
tahun berdiri perusahaan dengan tahun pelaporan menunjukka bahwa perusahaan 
yang paling muda adalah PT Indika Energy Tbk. (INDY) dengan usia 14 tahun 
pada tahun 2014, sementara itu perusahaan yang paling tua adalah PT Perusahaan 
Gas Negara Tbk. (PGAS) dengan usia 160 tahun pada tahun 2016. Variabel umur 
perusahaan memiliki rata-rata sebesar 45,45 dengan standar deviasi sebesar 25,86. 
Selanjutnya, pada variabel profitabilitas yang diukur dengan return on 
asset (ROA), nilai paling rendah adalah sebesar -0,1200 dimiliki oleh PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) pada tahun 2014. Nilai negatif ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian. Sedangkan nilai tertinggi dari 
variabel profitabilitas adalah sebesar 0,1531 dimiliki oleh PT. Indo Tambangraya 
Megah Tbk. (ITMG) pada tahun 2014. Variabel profitabilitas memiliki rata-rata 
sebesar 0,0419 dengan standar deviasi sebesar 0,0598. 
Selanjutnya pada variabel likuiditas yang diukur dengan rasio lancar 
(current ratio), nilai paling rendah adalah sebesar 0,1329 dimiliki oleh PT. Total 
Bangun Persada Tbk. (TOTL) pada tahun 2015. Sedangkan nilai tertingginya 
adalah sebesar 2,6058 dimiliki oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk. (PGAS) 
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pada tahun 2016. Variabel likuiditas memiliki rata-rata sebesar 1,2306 dengan 
standar deviasi sebesar 0,6951.  
Selanjutnya pada avariabel leverage yang diukur menggunakan debt to 
equity ratio (DER), nilai paling rendah adalah sebesar 0,0459 dimiliki oleh PT 
Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) pada tahun 2014. Sedangkan nilai 
tertingginya adalah sebesar 2,7009 dimiliki oleh PT Garuda Indonesia Tbk. 
(GIAA) pada tahun 2016. Variabel leverage memiliki rata-rata hitung sebesar 
1,2314527 dengan standar deviasi sebesar 0,88508042.  
Pada variabel pengungkapan sustainability report (SRDI) nilai 
terendahnya adalah sebesar 0,0989 atau sebesar 9,89% dimiliki oleh PT Indika 
Energy Tbk. (INDY) pada tahun 2015. Sedangkan nilai tertingginya adalah 
sebesar 0,7253 atau sebesar 72,53% dimiliki oleh PT Astra Agro lestari Tbk. 
(AALI) pada tahun 2015. Variabel pengungkapan sustainability reporting 
memiliki rata-rata hitung sebesar 0,3421 dengan standar deviasi sebesar 0,1512.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung 
masalah di dalam asumsi klasik, sehingga model regresi memenuhi asumsi best 
linear uniased estimator (BLUE). Uji asumsi klasik dari masing-masing model 
yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, karena 
data yang baik adalah data yang berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Pengujian 
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normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi 
tidak normal. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .15237291 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.100 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Peneliti melakukan pengobatan agar data menjadi normal. Sehingga hasil 
ahir didapatkan N=39. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel.  
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .11294465 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.057 
Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari 
model regresi ini adalah sebesar 0,200. Nilai signifikansi ini sudah lebih dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam model regresi dalam 
penelitian ini sudah terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebasnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.jadi, nilai tolerance rendah sama 
dengan VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut-off  yang umum dipakai adalah nilai tolerance 
0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF kurang dari angka 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dengan SPSS 23 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 
Coefficientsa 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
FS .799 1.252 
FA .701 1.426 
PROF .661 1.513 
LIQ .485 2.063 
LEV .430 2.326 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada model regresi ini 
sudah lebih dari 0,10. Sementara itu pada model regresi juga memiliki nilai VIF 
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik dalam model regresi 
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain yang hasilnya homokedastis. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggukan uji Glejser, apabila 
probabilitas signifikannya > 0,05, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Sebaliknya probabilitas signifikannya 0,05, maka model 
regresi mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Glesjer 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .171 .072  2.378 .023 
FS -1.692E-9 .000 -.012 -.066 .948 
FA .000 .001 .184 .939 .355 
PROF -.157 .231 -.137 -.680 .501 
LIQ -.044 .024 -.432 -1.828 .077 
LEV -.027 .025 -.278 -1.108 .276 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam model regresi 
penelitian ini memiliki nilai signifikansi yang lebih tinggi dari 0,05, sehingga 
53 
 
 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Untuk menguji ada 
atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test. Uji Runs Test 
digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dikatakan 
residual acak atau random. 
Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
autokorelasi antar nilai residual, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05, 
maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. Berikut ini hasil uji 
autokorelasi dalam model regresi: 
 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Runs 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.01634 
Cases < Test Value 
19 
Cases >= Test Value 
20 
Total Cases 39 
Number of Runs 19 
Z -.321 
Asymp. Sig. (2-tailed) .749 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari 
model regresi dalam penelitian ini sudah lebih besar dari (alpha) 0,05. Sehingga  
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
autokorelasi. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Apabila probabilitas lebih kecil 
dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
Regresio
n .384 5 .077 5.229 .001
b 
Residual .485 33 .015   
Total .869 38    
a. Dependent Variable: SRDI 
b. Predictors: (Constant), LEV, FS, FA, PROF, LIQ 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan uji F model regresi 
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,001. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independent dalam model regresi 
yakni umur perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel independent yaitu 
pengungkapan sustainability report. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Berikut ini 
hasil analisis dengan menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji R-Square 
Model Summary 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .665a .442 .357 .12120 
a. Predictors: (Constant), LEV, FS, FA, PROF, LIQ 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square dari model 
regresi adalah sebesar 0,357. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen dalam model regresi yakni umur perusahaan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage mampu menjelaskan variabel dependen 
yakni pengungkapan sustainability report sebesar 35,7%, sedangkan sisanya 
sebanyak 64,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
 
56 
 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan, untuk mengetahui pengaruh koefisien variabel X terhadap 
variabel Y hasil perhitungan analisis data yang diperoleh dengan bantuan software 
SPSS 23, maka rangkuman hasil analisis regresi ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 
 
 
 1 
(Consatnt) .757 .126  6.010 .000 
  FS -5.109 .000 -.165 -1.135 .265 
  FA .003 .001 .453 2.919 .006 
  PROF -.301 .404 -.119 -.745 .461 
  LIQ -.191 .042 -.845 -4.526 .000 
  LEV -.160 .043 -.734 -3.701 .001 
a. Dependent Variable: SRDI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap pengungkapan sustainability 
report dirumuskan dengan rumus berikut: 
SRDI = 0,757 – 5,109FS + 0,003FA -0,301PROF -0,191LIQ – 0,160LEV + ɛ 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan sabagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini adalah sebesar 0,757. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0, maka nilai pengungkapan sustainability report adalah sebesar 
0,757 
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2. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (b1) dalam model regresi 
ini adalah sebesar -0,006430. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-
variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan 
ukuran peusahaan akan diikuti dengan penurunan pengungkapan 
sustainability report sebanyak 5,109. 
3. Nilai koefisien regresi variabel umur perusahaan (b2) dalam model regresi 
ini adalah sebesar 0,003,. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel lain 
bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan umur perusahaan akan 
diikuti dengan peningkatan pengungkapan sustainability report sebanyak 
0,003. 
4. Nilai koefisien regresi vaiabel profitabilitas (b3) dalam model regresi ini 
adalah sebesar -0,301. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan 
profitabilitas akan diikuti dengan penurunan pengungkapan sustainability 
report sebanyak 0,301.  
5. Nilai koefisien regesi variabel likuiditas (b4) dalam model regresi ini adalah 
sebesar -0,191. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan satu satuan likuiditas akan 
diikuti dengan penurunan pengungkapan sustainability report sebanyak 
0,191. 
6. Nilai koefisien regresi variabel leverage (b5) adalah sebesar -0,160. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa jika variabel independen lain bersifat konstan, 
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maka setiap kenaikan 1 satuan leverage akan diikuti penurunan 
pengungkapan sustainability report sebanyak 0,160.  
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t-Statistik) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik, sekaligus 
untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat t hitung lalu dibandingkan 
dengan t tabel. Uji t juga dapat dilakukan dengan cara melihat taraf signifikansi 
pada masing-masing variabel. Berikut ini adalah hasil uji t untuk masing-masing 
model dengan SPSS versi 23: 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji t Statistik 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .757 .126  6.010 .000 
FS -5.109E-
8 
.000 -.165 -1.135 .265 
FA .003 .001 .453 2.919 .006 
PROF -.301 .404 -.119 -.745 .461 
LIQ -.191 .042 -.845 -4.526 .000 
        LEV -.160 .043 -.734 -3.701 .001 
a. Dependent Variable: SRDI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Variabel ukuran perusahaan memiliki tanda negatif dengan  nilai signifikansi 
sebesar 0,821, sehingga nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report, sehingga hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak.  
59 
 
 
2. Variabel umur perusahaan memiliki tanda positif dengan nilai signifiikansi 
sebesar 0,006, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian 
ini diterima.  
3. Variabel profitabilitas memiliki tanda positif nilai signifkansi sebesar 0,001, 
sehingga nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.  
4. Variabel likuiditas memiliki tanda positif dengan nilai signifikansi sebesar 
0,998, sehingga nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikain dapat disimpulkan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report, sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.  
5. Variabel leverage memiliki tanda negatif dengan nilai signifikansi sebesar 
0,015, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 
sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima.  
4.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran yang diprosikan 
dengan log total aset, tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report. Hal ini dapat dilihat bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 
perpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini dapat dilihat 
60 
 
 
seperti  pada PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) yang memiliki total aset sebesar 
13,2685 dan memiliki tingkat pengungkapan SRDI sebesar 0,5604 lebih tinggi 
dibandingkan dengan PT Astra Internasional Tbk. (ASII) yang memiliki total 
asset sebesar  14,3729 dan tingkat pengungkapan SRDI sebesar 0,2527.  
Penelitian ini konsisten dengan Subiantoro dan Mildawati (2015), yang 
menyatakan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi luas 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 
perusahaan yang memiliki asset yang besar belum tentu memperhatikan atau 
memperlihatkan performance yang baik melalui kepedulianya terhadap 
lingkungan sosial. Perusahaan lebih menjaga tingkat aset yang tinggi agar 
mendapat image yang baik karena di pandang sebagai perusahaan besar, sehingga 
perusahaan lebih mementingkan tingkat total asset daripada pengungkapan yang 
mengakibatkan penurunan total aset perusahaan. 
Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Sari (2013) dan Riza 
(2017) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report. Penelitian yang dilakukan oleh Riza (2017), 
menyatakan bahwa pada dasarnya perusahaan yang memiliki ukuran yang besar 
sudah memiliki image yang baik di mata stakeholder sehingga perusahaan tidak 
perlu menginformasikan informasi yang bersifat sukarela. Perusahaan yang 
memiliki ukuran besar akan cenderung menahan informasi dan hanya akan 
mengungkapkan informasi yang penting dan memberikan kabar baik bagi investor 
(Sari, 2013). 
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Perusahaan yang memiliki ukuran besar sebenarnya melakukan kegiatan 
CSR tetapi tidak selalu diungkapkan karena CSR kewajiban pengungkapan CSR 
belum diatur secara resmi dalam perundang-undangan, sehingga pengungkapan 
CSR hanya bersifat sukarela dengan tujuan meningkatkan image perusahaan. 
Menurut Maiyarni, Susfayetti, dan Erwati (2014), perusahaan yang memiliki 
ukuran besar sudah tidak lagi menggunakan pengungkapan informasi untuk 
mendapatkan image yang baik dari stakeholder, hal itulah yang menyebabkan 
kenaikan dan penurunan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report.  
2. Pengaruh Umur Perusahaan tehadap Pengungkapan Sustainability Report 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability report. Secara teoritis, umur perusahaan 
akan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report, karena 
semakin tua umur perusahaan maka perusahaan akan meningkatkan praktik 
pelaporan keuangan karena di dukung oleh manajemen perusahaan yang 
berpengalaman .  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Bathia & Tuli (2017), yang 
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
sustainability report. Menurut Bathia & Tuli (2017), perusahaan yang berusia tua 
akan lebih memperhatikan kelangsungan bisnisnya, salah satunya dengan 
menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report). Dengan meningkatnya 
pelaporan sustainability report diharapkan dapat menciptakan pembangunan yang 
berkelanjutan. 
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Menurut Bhatia dan Tuli (2017), menyatakan bahwa perusahaan yang tua 
akan semakin gencar memberikan informasi yang seluas-luasnya untuk 
mempertahan image-nya dihadapan stakeholder. Ini berati perusahaan yang 
memiliki umur yang lebih tua akan menjaga reputasi sebagai perusahaan yang 
berpengalaman dalam menyajikan informasi kepada stakeholder. Perusahaan yang 
lebih tua lebih mengerti informasi-informasi apa saja yang harus diungkapkan 
dalam laporanya agar memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan 
(Munawarah, 2013).  
3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Besar kecilnya tingkat 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sustainability 
report. Hasil ini dapat dilihat bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi 
seperti PT Astra Internassional Tbk. (ASII) yang memiliki tingkat profitabilitas 
0,09373 tetapi memiliki tingkat SRDI yang rendah dengan nilai 0,2527 
dibandingkan dengan PT Garuda Indonesia Tbk. (GIAA) yang memiliki tingkat 
profitabilitas -0,1199 dan SRDI dengan nilai 0,5054 pada periode yang sama pada 
tahun 2014. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan Saputro (2016), yang menyatakan 
bahwa tingkat profitabilitas tidak berpengaruh yang terhadap pengungkapan 
sustainability report karena dengan semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
perusahaan akan cenderung untuk tidak melakukan pengungkapan sustainability 
report karena menerbitkan sustainability report akan menambah biaya 
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perusahaan. Ini berarti perusahaan yang melakukan pengungkapan sustainability 
report mengakibatkan berkerangnya profitabilitas perusahaan sehingga 
perusahaan cenderung tidak mengungkapkan.  
Menurut Subiantoro dan Mildawati (2015), besar kecilnya tingkat 
profitabilitas perusahaan tidak akan mempengaruhi pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dilakukan perusahaan, dimungkinkan laba yang dimiliki 
perusahaan diprioritaskan untuk kepentingan operasional, sehingga pemanfaatan 
untuk aktivitas sosial perusahaan lebih sedikit. Ini berarti perusahaan akan 
menggunakan laba yang diperoleh untuk lebih memfokuskan kegiatan operasional 
daripada melakukan pengungkapan sustainability report yang akan mengurangi 
laba perusahaan, sehingga berdampak pada semakin sedikitnya sumber daya yang 
dapat digunakan untuk operasional perusahaan. 
4. Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report dengan arah negatif. Semakin tinggi tingkat 
likuiditas perusahaan akan melakukan pengungkapan sebatas untuk menambah 
citra perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Saputro 
dkk (2013) serta Jannah dan Kurnia (2016), yang menemukan bahwa likuiditas 
yang di-proxy-kan dengan current ratio (CR) berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report.  
Menurut Jannah dan Kurnia (2016), perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi berati menandakan kemampuan besar untuk membayar 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Ini berati dengan semakin 
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tinggi tingkat likuiditas perusahaan menunjukan kuatnya kondisi keuangan 
perusahaan karena perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
melakukan pembayaran utang jangka pendek. Dengan kuatnya kondisi keuangan 
akan mendorong perusahaan dalam melakukan pengungkapan sustainability 
report. 
Likuiditas yang baik mencerminkan bahwa perusahaan mampu untuk 
menjamin kewajiban lancarnya dengan aset lancarnya, sehingga dapat dikatakan 
bahwa perusahaan yang likuid memiliki kondisi keuangan yang baik (Sari dan 
Marsono, 2013). Oleh karena itu perusahaan yang likuid juga memiliki image 
yang baik pula. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi akan melakukan 
pengungkapan laporan keberlanjutan hanya saja tidak luas.  
Menurut Sari dan Marsono (2013), perusahaan yang memiliki likuiditas 
yang tinggi akan mengungkapkan informasi yang seperlunya saja karena kondisi 
keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik, sehingga untuk mendapatkan 
image yang baik tidak selalu menggunakan pengungkapan informasi secara 
penuh. Ini berati perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan 
melakukan pengungkapan hanya saja tidak luas dikarenakan perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan melakukan pengungkapan sebatas 
untuk menambah image perusahaan. 
5. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability report dengan arah negatif. Semakin tinggi tingkat 
leverage perusahaan, perusahaan akan menggungkapkan laporan sustainability 
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report sebatas untuk memenuhi tanggung jawab kepada stakeholder untuk 
menambah image dan mengurangi biaya agensi. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Natalia dan 
Wahidahwati (2016), yang menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report. 
Menurut Natalia dan Wahidahwati (2016), perusahaan yang memiliki leverage 
yang tinggi menandakan bahwa pembiayaan operasional perusahaan banyak 
didanai dengan utang dari luar perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang 
tinggi akan menanggung biaya bunga yang tinggi sehingga dapat mengurangi 
dana yang digunakan untuk mengungkapkan sustainability report. 
Meskipun demikian, perusahaan akan tetap mengungkapkan sustainability 
report dalam rangka mengurai biaya monitoring, tetapi tidak luas karena 
terbatasnya sumber dana yang digunakan untuk mengungkapkan sustainability 
report. Dengan demikian semakin tinggi leverage maka pengungkapan 
sustainability report juga akan semakin rendah.  
.
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan dikarenakan perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar sudah memiliki image yang baik sehingga tidak perlu 
melakukan pengungkapan sustainability yang luas.  
2. Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 
sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki umur yang tua perlu untuk 
melakukan pengungkapan sustainability report yang luas dalam rangka 
meyakinkan stakeholder akan keberlanjutan usaha, mengingat perusahaan 
yang memiliki umur yang tua akan menghadapi permasalahan sosial dan 
lingkungan yang lebih kompleks jika dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki umur yang muda.  
3. Profitabilitias tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
report, sehingga hipotesis ketiga dalam peneltian ini ditolak. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas tidak berpengaruh pada 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan sustainability report. Perusahan 
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yang memiliki profitabilitas yang tinggi belum tentu memiliki tingkat 
pengungkapan sustainability report. Disamping itu perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi sudah memiliki image yang baik dimata stakeholder 
sehingga perusahaan mengganggap tidak perlu untuk melakukan 
pengungkapan.  
4. Likuiditas berpengaruh tehadap pengungkapan sustainability report dengan 
arah negatif, sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hasil 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi 
tidak selalu melakukan pengungkapan sustainability report yang tinggi 
karena perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi sudah 
memiliki image yang baik di mata stakeholder. 
5. Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dengan 
arah negatif, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi 
akan menanggung biaya utang berupa bunga yang tinggi pula, sehingga akan 
mengurangi kemampuan perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
sustainability report karena dana yang dimiliki perusahaan juga semakin 
sedikit.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah dilakukan dengan sedemikian rupa, akan tetapi 
penelitian ini tetap memiliki keterbatasan pada beberapa hal berikut: 
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1. Perusahaan keuangan tidak diteliti dalam penelitian ini sehingga hasil dalam 
penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan kepada keseluruhan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada kinerja keuangan perusahaan, 
padahal secara teoritis mekanisme tata kelola perusahaan juga memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan informasi perusahaan.  
5.3. Saran Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 
ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh ukuran 
dan profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report. Dengan demikin, 
perusahaan yang memiliki ukuran yang besar tidak selalu memiliki pengungkapan 
sustainability report yang baik, begitupun dengan perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar perusahaan 
lebih memperhatikan pengungkapan terutama yang berkaitan dengan keberlajutan 
usaha.  
2. Bagi Pemerintah 
Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) belum memiliki 
bentuk baku yang diatur dalam regulasi perundang-undangan sehingga belum 
banyak perusahaan yang mengungkapkan CSR secara luas melalui sustainability 
report. Kedepannya peneliti menyarankan agar pemerintah mengatur 
pengungkapan CSR dalam bentuk yang baku, sehingga tidak terjadi dualisme 
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pengungkapan CSR. Sustainability report dinilai lebih tepat untuk untuk 
mengungkapkan CSR karena terpisah dari laporan tahunan sehingga perusahaan 
dapat mengungkapkan kegiatan CSR secara lebih luas. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada dalam penelitian ini, peneliti 
menyarankan untuk melakukan penelitian terhadap seluruh perusahaan baik 
keuangan maupun non-keuangan yang terdaftar di BEI. Selain itu, perlu juga 
untuk dilakukan peneltian terhadap pengaruh mekanisme corporate governance 
terhadap pengungkapan sustainability report.  
  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdelgadir, L.B.S.B.S. (2017). Does GRI reporting impact envirovmental 
sustainability? a cross-industry analysis of CO2 emision performance 
between GRI- reporting and non-reporting companies. Management 
Envirofmental Quality.Vol 28. 
Adhipradana, F dan Daljono. (2104). Pengaruh kinerja keuangan, ukuran 
perusahaan, dan coporate governance terhadap pengungkapan sustainability 
report. Diponegoro jurnal of accounting. Vol.3 No.1, 1-12 
Alsaeed, K. (2006). The asociation between firm-specific characteristic and 
disclosure: The case of Saudi Arabia. Managerial auditing jurnal Vol. 21 
No.5, 476-496. 
Aniktia, R dan Khafid, M. (2015). Pengaruh mekaniseme good corporate  
governance  dan kinerja  keuangan  terhadap  pengungkapan  sustainability  
report. Jurnal Akuntansi. Vol.4 No.3. 
Bhatia, A dan Tuli, S. (2017). Corporate Attributes affecting sustainability 
reporting: in Indian perspective. Jurnal of low and management Vol 59. 
Dilling, P.F.A (2010). Sustainability report in a global context: What are the 
characteristics of corporations that provide high quqlity sustainability 
report- an emperical analysis. International businees and economic research 
jurnal. Vol. 9 No. 1,19-30. 
Elijido, E. (2007). Appliying stakeholeder theory to analyze corporate 
envirofmental performance. Asian review of acounting. Vol. 12 No.2, 164-
184. 
Ghozali, I. (2013). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 21. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Global Reporting, (2017). Data base sustainability report. 06 Juni 2018. 
www.globalreporting.org 
Hanafi, M.M dan Halim, A. (2016). Analisis laporan keuangan. Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN. 
Indriantoro, Nur dan Supomo, B (2014). Metode penelitian bisnis untuk akuntansi 
dan manajemen. Yogyakarta: BPFE. 
Jannah, U.A.R dan Kurnia. (2016). Pengaruh kinerja keuangna terhadap 
pengungkapan sustainability report pada perusahaan di BEI. Jurnal ilmu 
dan riset akuntansi. Vol.5 No.2. 
71 
 
 
Jensen, M.C dan Meckeling, W.H. (1976). Teory of the firm: Managerial 
behavior, agency cost and owenership structure. Jurnal of financial 
economic. Vol. 3 No. 4, 305-360. 
Kafid, M  dan Mulyaningsih. (2012). Kontribusi katrakteristik perusahaan dan 
corporate governance terhadap publikasi sustainability report. Jurnal 
ekonomi dan keuangan.Vol. 19 No.3, September 2015: 340-359. 
Lesmana, Y dan Tarigan, J. (2014). Pengaruh sustainability report terhadap 
kinerja keuangan perusahaan publik dari sisi asett managemen ratios. Jurnal 
Bisnis dan akuntansi. Vol. 2 No.1. 
Maiyarni, R., Susfayekti dan Erwati, M. (2014). Pengaruh ukuran perusahaan, 
likuiditas, leverage terhadap pengungkapan corporate social responsibility 
pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2009-2012. Jurnal cakrawala akuntansi. Vol. 6 No. 1. 
Marwati, C.P dan Yulianti. (2015). Analisis pengungkapan sustainability report 
pada perusahaan non keuangan tahun 2009-2013. Jurnal dinamika 
akuntansi. Vol. 7 No. 2, 167-181. 
Movassaghi, H dan Bramkandhar A.(2010). Sustaibnability strategies of leading 
global firms and their financial performance: A comparative case based 
analysis. Jurnal of applied businees and economic. Vol.13 No. 5. 
Muallifin, O.R Dan Priyadi M.P. (2016). Dampak pengungkapan Sustainability 
report terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar. Jurnal ilmu dan riset 
akuntansi. Vol.5 No.5. 
Nasution, R.M dan Andriani, D. (2016).  Analisis atau subtantif? analisis praktik 
pelaporan CSR dn kualitas pengungkapan. Jurnal akuntansi dan keuangan 
indonesia. Vol.13 No.1. 
Natalia, O dan Wahidahwati. (2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengungkapan sustainability report. Jurnal ilmu dan riset akuntansi.Vol. 5 
No. 16. 
Nugraheni, B.D. (2012). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap luas 
pengungkjapan sukarela dalam laporan tahunan. Jurnal ekonomi dan 
keuangan. Vol. 16 No. 3 September 2012. 
Othman, R., Md. Thani, A., dan K. Ghani,E (2009). Determinants of islamic 
social reporting among top shariah-approvedcompanies in bursa malaysia. 
Research jurnal of international Studies-issue. 
Permatasari, A.I dan Andayani. (2016). Pengaruh kinerja keuangan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Jurnal ilmu dan riset 
akuntansi. Vol.5 No.6. 
72 
 
 
Ramadhani, F.N dan Mashariono. (2017). Analisis pengaruh kinerja keuangan 
terhadap tanggunbg jawab sosial perusahaan. Jurnal ilmu dan riset 
manajemen. Vol.6 No.7. 
Riza, W.Y (2017). Pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap sustainability reporting (Studi empiris pada perusahaan 
yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015. Jurnal Universitas Negri 
Padang. 
Saputro, D.A. (2013). Pengaruh kinerja keuangan terhadap pengungkapan 
sustainability report perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Jurnal ekonomi. 
Vol.2 No.4, 480-488. 
Sari, M.P.Y. (2013). Pengaruh kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan 
corporate governance terhadap pengungkapan sustainability report. 
Diponegoro jurnal of acounting. Vol.2 No.3. 
Subiantoro, O. H dan Mildawati, T. (2015). Pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Vol.4 No 9. 
Sugiyono. (2010). Metode penelitian bisnis. Bandung: Alfabeta 
Suwardjono. (2014). Teori akuntansi: Perekayasaan pelaporan keunagan. 
Yogyakarta: BPFE. 
Tarigan, S dan Semuel, H. (2014). Pengungkapan sustainability report dan kinerja 
keuangan. Jurnal akuntansi dan keuangan. Vol.16 No. 2, 88-101. 
Ullman, A. (1985). Data in search of a theory: a critical examination of the 
relationship among social performance, social disclosure and economic 
performance. Academy of management review. Vol. 10 No. 3 
Undang-Undang Republik Indonesia No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas.  
www.idx.co.id 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
Lampiran 1 Indikator pengungkapan Sustainability Report berdasarkan GRI G4 
KATEGORI EKONOMI Skor 
Kinerja Ekonomi EC1 Nilai  ekonomi  langsung  yang  
dihasilkan 
 
EC2 Implikasi finansial dan risiko 
serta peluang 
 
EC3 Cakupan kewajiban organisasi 
atas program imbalan pasti 
 
EC 4 Bantuan financial yang diterima 
dari pemerintah 
 
Keberadaan Pasar EC 5 Rasio upah standar pegawai 
pemula (entry level) menurut 
gender dibandingkan dengan 
upah minimum regional di 
lokasi-lokasi operasional yang 
signifikan 
 
EC 6 Perbandingan manajemen senior 
yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokasi di lokasi 
operasi yang signifikan 
 
Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung 
EC 7 Pembangunan dan dampak dari 
investasi infrakstuktur dan jasa 
yang diberikan 
 
EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung 
yang signifikan, termasuk 
besarnya dampak 
 
Praktek Pengadaan EC 9 Perbandingan dari pembelian 
pemasok lokal di operasional 
yang signifikan 
 
KATEGORI LINGKUNGAN  
Bahan  EN 1 Bahan yang digunakan 
berdasarkan berat dan volume  
 
EN 2 Presentase bahan yang 
digunakan yang merupakan 
bahan input daur ulang  
 
Energi  EN 3 Konsumsi energi dalam 
organisasi  
 
EN 4 Konsumsi energi diluar 
organisasi  
 
EN 5 Intentitas energi   
Air  EN 6 Pengurangan konsumsi energi   
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KATEGORI LINGKUNGAN Skor 
 EN 7 Konsumsi energi diluar 
organisasi  
 
EN 8 Total pengembalian air 
berdasarkan sumber  
 
 EN 9 Sumber air yang secara 
signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air  
 
EN 10 Presentase dan total volume air 
yang di daur ulang dan 
digunakan kembali 
 
Keanekaragaman hayati EN 11 Lokasi-lokasi operasional yang 
dimilki, di sewa, dikelola di 
dalam, atau yang berdasarkan 
dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati di luar 
 
 EN 12 Uraian dampak signifikan 
kegiatan, produk, dan jasa 
terhadap keanekaragaman hayati 
di kawasan lindung dan kawasan 
dengan nilai keanekaragaman 
hayati diluar kawasan lindung 
 
EN 13 Habitat yang dipulihkan  
EN 14 Jumlah total spesies dalam iunc 
red list dan spesies dalam daftar 
spesies yang di lindungi nasional 
dengan habitat di tempat yang 
dipengaruhi operasional, 
berdasarkan tingkat resiko 
kepunahan 
 
Emisi  EN 15 Emisi gas rumah kaca (GRK) 
Langsung (Cakupan 1) 
 
EN 16 Emisi gas rumah kaca (GRK) 
Energi tak langsung (Cakupan 2) 
 
EN 17 Emisi gas rumah kaca (GRK) 
tidak langsung lainya  (Cakupan 
3) 
 
EN 18 Intensitas emisi gas rumah kaca 
(GRK)  
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KATEGORI LINGKUNGAN Skor 
 EN 19 Pengurangan emisi gas rumah 
kaca (GRK) 
 
EN 20 Emisi bahan perusak ozon 
(BPO) 
 
EN 21 NOX, SOX, dan emisi udara 
signifikanlainya 
 
Efluen dan limbah EN 22 Total air yang dibuang 
berdasarkan kualitas dan tujuan 
 
EN 23 Bobot total limbah berdasarkan 
jenis dan metode pembuangan  
 
EN 24 Jumlah dan volume total 
tambahan signifikan  
 
EN 25 Bobot limbah yang dianggap 
berbahaya menurut ketentuan 
konvensional basel 2 lampiran 1, 
II, dan VII yang diangkut , di 
impor , diekspor, atau diolah 
dalam presentase limbah yang 
diangkut untuk pengiriman 
internasional. 
 
EN 26 Identitas, ukuran, status lindung 
dan habitat terkait yang secara 
signifikan terkait dampak dari 
pembangunan dan air limpasan 
dari organisasi  
 
Produk dan jasa EN 27 Tingkat mitigasi dampak 
terhadap lingkungan produk dan 
jasa 
 
EN 28 Presentase produk yang terjual 
dan kemasanya yang di 
reklamasi menurut kategori 
 
Kepatuhan  EN 29 Nilai moneter denda signifikan 
dan jumlagh total sanksi non 
moneter atas ketidakpastian 
terhadap UU dan peraturan 
lingkungan 
 
Transportasi EN 30 Dampak lingkunagn yang 
signifikan dan pengangkutan 
produk dan barang lain serta 
bahan untuk operasional 
organisasi dan pengangkutan 
tenaga kerja. 
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KATEGORI LINGKUNGAN Skor 
Lain-lain EN 31 
 
Total pengeluaran dan investasi 
perlindungan perlindungan 
berdasarkan jenis 
 
Asmen pemasok atas 
lingkungan 
EN 32 Presentasi penapisan pemasok 
baru menggunakan kriteria 
lingkungan 
 
 EN 33 Dampak lingkungan negatif 
signifikan aktual dan potensial 
dalam rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil 
 
Mekanisme pengaduan 
masalah lingkungan 
EN 34 Jumlah pengaduan tentang 
dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
 
 
 
 
 
KATEGORI SOSIAL 
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN 
PEKERJA 
kepegawaian LA 1 Jumlah total dan tingkat 
perekrutan karyawan baru dan 
turnover karyawan menurut 
umur, gender, danh wilayah. 
 
LA 2 Tunjangan yang diberikan bagi 
karyawan purnawaktu yang 
tidak diberikan bagi karyawan 
sementara atau paru waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang 
signifikan 
 
LA 3 Tingkat kembali bekerja dan 
tingkat retensi setelah cuti 
melahirkan menurut gender. 
 
Hubungan industrial LA 4 Jangka waktu minimum 
pemberitahuaan mengenai 
perubahan operasional 
operasional termasuk apakah hal 
tersebut tercantum dalam dalam 
perjanjian bersama 
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KATEGORI SOSIAL Skor 
Kesehatan dan keselamatan 
kerja  
LA 5 Presentase total tenaga kerja 
yang diwakili dalam komite 
bersama formal manajemen-
manajemen pekerja yang 
membantu mengawasi dan 
memberikan saran program 
kesehatan dan keselamatan kerja 
 
LA 6 Jenis dan tingkat cedera, 
penyakit akibat kerja, hari 
hilang, dan kemungkinan, serta 
jumlah total kematian akibat 
kerja, menutut daerah dan 
gender 
 
LA 7 Pekerja yang sering terkena atau 
berisiko tinggi terkena penyakit 
yang terkait dengan pekerjaan 
mereka 
 
LA 8 Topik kesehatan dan 
keselamatan yang mencakup 
dalam perjanjian formal dengan 
serikat pekerja 
 
Pelatihan dan pendidikan LA 9 Jam pelatihan rata-rata 
perkaryawan menurut gender 
dan kategori karyawan 
 
LA 10 Program untuk manajemen 
keterampilan dan pembelajaran 
seumur hidup yang ,mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan 
dan membantu mereka 
mengelola purna bakti 
 
LA 11 Presentase karyawan yang 
menerima review kinerja dan 
pengembangan karier secara 
leguler menurut gender dan 
kategori karyawan 
 
Keberagamaan dan kesetaraan 
peluang 
LA 12 Komposisi badan tata kelola dan 
pembagian karyawan per 
kategori karyawan menurut 
gender, kelompok usia 
keanggotaan, kelompok 
minoritas dan indikator 
keberagamaan lainya. 
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KATEGORI SOSIAL Skor 
Kesetaraan remunerasi 
perempuan dan laki-laki 
LA 
13 
Rasio gaji pokok dan remunerasi 
bagi perempuan terhadap laki laki 
menurut kategori karyawan, 
berdasarkan lokasi operasional 
yang signifikan. 
 
Asemen pemasok terkait 
praktik ketenagakerjaan 
LA 
14 
Presentase penapisan pemasok 
baru menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan  
 
LA 
15 
Dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan terhadap 
praktik ketenagakerjaan dalam 
rantai poemasok dan tindakan 
yang diambil 
 
LA 
16 
Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan 
ditangani, dan diselesaikan 
melalui pengaduan resmi. 
 
 SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA  
Investasi HR 1 Jumlah total dan presentase 
perjanjian dan kontrak investasi 
yang signifikan yang menyertakan 
klausul terkait hak asasi manusia 
atau penapisan hak asasi manusia 
 
Tabel berlanjutLanjutan HR 2 Jumlah waktu pelatihan karyawan 
tentang kebijakan atau prosedur 
hak asasi manusia terkait  dengan 
aspek hak asasi manusia yang 
relevan dengan operasi, termasuk 
presentase karyawan yang dilatih  
 
Non Diskriminasi HR 3 Jumlah total insiden 
diskriminalisasi dan tindakan 
korektif yang diambil  
 
Kebebasan berserikat dan 
perjanjian kerja bersama 
HR 4 Operasi pemasok teridentifikasi 
yang melanggar atau beresiko 
tinggi melanggar hak untuk 
melaksanakan kebebasan 
berderikat dan perjajian kerja 
sama, dan tindakan yang diambil 
untuk mendukung hak-hak 
tersebut. 
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SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA SKOR 
Pekerja anak HR 5 Operasi dan pemasok yang 
teridentifikasi beresiko tinggi 
melakukan eksplolitasi pekerja 
anak dan tindakan yang diambil 
untuk berkontribusi dalam 
penghapusan pekerja anak yang 
efektif  
 
Pekerja paksa atau wajib kerja HR 6 Operasi dan pemasok yang 
teridentifikasi berisiko tinggi 
melakukan pekerja paksa atau 
wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam 
penghapusan segala bentuk 
pekerja paksa atau wajib kerja 
 
Praktik pengamanan HR 7 Presentase petugas pengaman 
yang dilatih dalam kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia 
diorganisasikan yang relavan 
dengan operasi 
 
Hak adat HR 8 Jumlah total insiden pelanggaran 
yang melibatkan hak-hak 
masyarakat adat dan tindakan 
yang diambil 
 
Asmen HR 9 Jumlah total dan presentase 
operasi yang telah melakukan 
review atau asesmen dampak hak 
asasi manusia 
 
Asmen pemasok atas hak asasi 
manusia 
HR 10 Presentase penapisan pemasok 
baru menggunakan hak asasi 
manusia 
 
 HR 11 Dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan 
terhadap hak asasi manusia 
dalam rantai pemasok dan 
tindakan yang diambil  
 
Mekanisme pengaduan 
masalah hak asasi manusia 
HR 12 Jumlah pengaduan tentang 
dampak terhadap hak asasi 
manusia yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan 
formal  
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SUB-KATEGORI: MASYARAKAT  
Masyarakat lokal SO 1 Presentase operasi dengan 
pelibatan masyarakat lokal, 
asesmen dampak, dan program 
pengembangan yang diterapkan 
 
SO 2 Operasi dengan dampak negatif 
aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat 
lokal  
 
Anti korupsi 
 
SO 3 Jumlah total dan presentase 
operasi yang dinilai terhadaap 
resiko terkait dengan korupsi dan 
resiko signifikan yang 
teridentifikasi 
 
SO 4 Komunikasi dan pelatihan 
mengenai kebijakan dan prosedur 
anti-korupsi. 
 
SO 5 Indiden korupsi yang terbukti 
dan tidakan yang diambil 
 
Kebijakan publik  SO 6 Nilai total kontribusi politik 
berdasarkan negara dan 
penerima/penerima manfaat 
 
Anti persaingan  SO 7 Jumlah total tindakan hukum 
terkait anti persaingan, anti-trust, 
serta praktik monopoli dan 
hasilnya. 
 
Kepatuhan SO 8 Nilain moneter denda yang 
signifikan dan jumlah total 
transaksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-
undang 
 
Asmen pemasok atas dampak 
terhadap masyarakat 
SO 9 Presentase penapisan pemasok 
baru menggunakan kriteria untuk 
dampak terhadap masyarakat  
 
SO 10 Dampakm negatif aktual dan 
potensial yang signifikan 
terhadap masyarakat dalam rantai 
pasokan dan tindakan yang 
diambil 
Mekanisme pengaduan 
terhadap dampak masyarakat  
SO 11 Jumlah pengaduan tentang 
dampak terhadap masyarakat 
yang diajukan ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
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SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK  
Kesehatan keselamatan 
pelanggan  
PR 1 Presentase kategori produk dan jasa 
yang signifikan dampaknya terhadap 
kesehatan dan keselamatan yang 
dinilai untuk perningkatan 
 
PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis  
 
Pelabelan produk dan jasa  PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisasi 
terkait informasi dan pelabelan produk 
dan jasa, serta presentase kategori 
produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti persyaratan informasi 
sejenis. 
 
PR 4 Jumlah total insiden ketidakpastian 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa menurut jenis hasil 
PR 5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 
pelangan  
 
Komunikasi pemasaran PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan 
 
PR 7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan danm koda 
sukarela tentang komunikasi 
pemasaran, termasuk iklan , promosi 
dan sponsor, menurut jenis survei. 
 
Privasi pelanggan  PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti 
terkait dengan pelanggaran privasi 
pelanggan dan hilangnya data 
pelanggan 
 
kepatuhan PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan 
atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan terkait 
 
Jumlah Item yang di ungkapkan  
Sumber: www.globalreporting.org data diolah 
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Lampiran 2 Jadwal Penelitian 
No. 
Bulan Maret  April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X     X X X                  
2 
Konsultasi 
Pembimbing 
    X X X X  X  X    X X X     X X X    
3 Revisi Proposal         X X                X X  
4 
Pengumpulan 
Data 
                        X X X  
5 Analisis Data                         X X X X 
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                         X X X 
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                            
8 Munaqasah                             
9 Revisi Skripsi                             
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan
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No. 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi 
Pembimbing 
             X       
3 Revisi Proposal                     
4 Pengumpulan 
Data 
            X X X  X    
5 Analisis Data X X              X     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
X X                   
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
  X    X              
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi               X X X X   
 Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuha 
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Lampiran 3 Tabulasi Pengungkapan Sustainability Report Tahun 2014 
KODE EC1 EC2 EC3 EC4 EC5 EC6 EC7 EC8 EC9 EN1 EN2 EN3 EN4 EN5 EN6 EN7 EN8 EN9 EN10 
AALI 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
AKRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
ANTM 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
ASII 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
GIAA 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
INDY 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
ITMG 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
JSMR 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
PGAS 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
PTRO 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
SIMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
TOTL 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
UNTR 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
Tabel  berlanjut ... 
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Lanjutan Lampiran 2 
 KODE EN11 EN12 EN13 EN14 EN15 EN16 EN17 EN18 EN19 EN20 EN21 EN22 EN23 EN24 EN25 EN26 EN27 EN28 EN29 EN30 EN31 
AALI 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
ANTM 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 
ASII 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
GIAA 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
ITMG 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
JSMR 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
PGAS 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
PTRO 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
SIMP 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
TOTL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
UNTR 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 2 
KODE EN32 EN33 EN34 LA1 LA2 LA3 LA4 LA5 LA6 LA7 LA8 LA9 LA10 LA11 LA12 LA13 LA14 LA15 LA16 HR1 HR2 
AALI 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
ANTM 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
ASII 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
GIAA 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
ITMG 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
JSMR 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
PGAS 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
PTRO 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SIMP 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
TOTL 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
UNTR 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan Lampiran 2 
KODE HR3 HR4 HR5 HR6 HR7 HR8 HR9 HR10 HR11 HR12 SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO6 SO7 SO8 SO9 SO10 SO11 
AALI 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
ADHI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
ANTM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
ASII 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
GIAA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
ITMG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
JSMR 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
PGAS 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
PTRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SIMP 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
TOTL 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
UNTR 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 2 
KODE PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 SKOR SRDI 
AALI 1 1 0 1 1 1 1 1 0 51 0.56044 
AKRA 1 0 0 0 0 1 1 1 1 24 0.263736 
ANTM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 46 0.505495 
ASII 1 0 0 0 1 0 0 0 0 23 0.252747 
GIAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 0.505495 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0.10989 
ITMG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 33 0.362637 
JSMR 0 0 0 1 0 0 1 0 0 25 0.274725 
PGAS 0 0 1 1 1 0 1 1 0 44 0.483516 
PTRO 0 0 0 0 1 0 0 0 0 16 0.175824 
SIMP 1 1 1 0 0 0 0 0 0 39 0.428571 
TOTL 0 0 1 0 1 0 0 0 0 20 0.21978 
UNTR 1 0 0 0 1 0 1 0 0 32 0.351648 
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Lampiran 4 Tabulasi Pengungkapan Sustainability Report Tahun 2015 
KODE EC1 EC2 EC3 EC4 EC5 EC6 EC7 EC8 EC9 EN1 EN2 EN3 EN4 EN5 EN6 EN7 EN8 EN9 EN10 
AALI 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 1 1 1 
AKRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
ANTM 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
ASII 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
GIAA 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
INDY 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
ITMG 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
JSMR 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
PGAS 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
PTRO 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
SIMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
TOTL 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
UNTR 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
Tabel berlanjut … 
 
 
  
91 
 
 
Lanjutan Lampiran 3 
KODE EN11 EN12 EN13 EN14 EN15 EN16 EN17 EN18 EN19 EN20 EN21 EN22 EN23 EN24 EN25 EN26 EN27 EN28 EN29 EN30 EN31 
AALI 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
ASII 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
GIAA 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
ITMG 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
JSMR 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
PGAS 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
PTRO 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
SIMP 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
TOTL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
UNTR 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 3 
KODE EN32 EN33 EN34 LA1 LA2 LA3 LA4 LA5 LA6 LA7 LA8 LA9 LA10 LA11 LA12 LA13 LA14 LA15 LA16 HR1 HR2 
AALI 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
AKRA 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
ANTM 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
ASII 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
GIAA 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
ITMG 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
JSMR 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
PGAS 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
PTRO 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SIMP 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
TOTL 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
UNTR 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 3 
KODE HR3 HR4 HR5 HR6 HR7 HR8 HR9 HR10 HR11 HR12 SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO6 SO7 SO8 SO9 SO10 SO11 
AALI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
AKRA 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
ASII 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
GIAA 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
ITMG 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
JSMR 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
PGAS 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
PTRO 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
SIMP 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
TOTL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
UNTR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 3 
KODE PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 SKOR SRDI 
AALI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 66 0.725275 
AKRA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 51 0.56044 
ANTM 1 0 1 0 0 0 0 0 1 23 0.252747 
ASII 1 0 0 0 1 0 1 0 0 21 0.230769 
GIAA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 0.274725 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0.098901 
ITMG 0 0 0 0 1 0 0 0 0 30 0.32967 
JSMR 0 0 0 0 1 0 0 0 0 21 0.230769 
PGAS 0 0 1 1 1 0 1 1 0 40 0.43956 
PTRO 0 0 0 0 1 0 0 0 0 14 0.153846 
SIMP 1 1 0 0 0 0 0 0 0 35 0.384615 
TOTL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 66 0.725275 
UNTR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 51 0.56044 
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Lampiran 5 Tabulasi Pengungkapan Sustainability Report Tahun 2016 
 
KODE EC1 EC2 EC3 EC4 EC5 EC6 EC7 EC8 EC9 EN1 EN2 EN3 EN4 EN5 EN6 EN7 EN8 EN9 EN10 
AALI 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
AKRA 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
ANTM 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
ASII 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
GIAA 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
INDY 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
ITMG 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
JSMR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
PGAS 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
PTRO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
SIMP 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
TOTL 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
UNTR 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 4 
 
KODE EN11 EN12 EN13 EN14 EN15 EN16 EN17 EN18 EN19 EN20 EN21 EN22 EN23 EN24 EN25 EN26 EN27 EN28 EN29 EN30 EN31 
AALI 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
AKRA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
ANTM 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
ASII 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
GIAA 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
ITMG 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
JSMR 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
PGAS 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
PTRO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
SIMP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
TOTL 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
UNTR 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 4 
KODE EN32 EN33 EN34 LA1 LA2 LA3 LA4 LA5 LA6 LA7 LA8 LA9 LA10 LA11 LA12 LA13 LA14 LA15 LA16 HR1 HR2 
AALI 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
AKRA 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
ANTM 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
ASII 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
GIAA 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
ITMG 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
JSMR 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
PGAS 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
PTRO 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
SIMP 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
TOTL 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
UNTR 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan Lampiran 4 
KODE HR3 HR4 HR5 HR6 HR7 HR8 HR9 HR10 HR11 HR12 SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO6 SO7 SO8 SO9 SO10 SO11 
AALI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
ASII 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
GIAA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
INDY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
ITMG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
JSMR 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
PGAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
PTRO 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
SIMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
TOTL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
UNTR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan Lampiran 4 
KODE PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 SKOR SRDI 
AALI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 66 0.725275 
AKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 32 0.351648 
ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0.21978 
ASII 1 1 0 1 1 1 1 1 1 46 0.505495 
GIAA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0.142857 
INDY 0 0 1 1 0 0 0 0 0 24 0.263736 
ITMG 0 0 0 0 1 0 0 0 0 24 0.263736 
JSMR 0 1 1 0 0 0 0 0 0 35 0.384615 
PGAS 1 1 1 1 0 0 0 1 1 32 0.351648 
PTRO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 0.516484 
SIMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 32 0.351648 
TOTL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0.142857 
UNTR 0 0 0 0 1 0 0 0 0 25 0.274725 
100 
 
 
 
Lampiran 6 Tabulasi Ukuran Perusahaan 2014-2016 
Tahun KODE TOTAL ASET 
FIRM 
SIZE 
2014 
AALI 18.558.329.000.000 13,26854 
AKRA 14.791.917.177.000 13,17002 
ANTM 22.044.202.220.000 13,34329 
ASII 236.029.000.000.000 14,37297 
GIAA 31.008.159.780.000 13,49148 
INDY 22.903.522.920.000 13,3599 
ITMG 13.073.480.000.000 13,11639 
JSMR 31.857.947.989.000 13,50322 
PGAS 62.154.963.590.000 13,79348 
PTRO 4.677.320.000.000 12,67 
SIMP 30.996.051.000.000 13,49131 
TOTL 2.483.746.395.000 12,39511 
UNTR 60.292.031.000.000 13,78026 
2015 
AALI 21.512.371.000.000 13,33269 
AKRA 11.733.112.314.000 13,06941 
ANTM 30.356.850.890.000 13,48226 
ASII 245.435.000.000.000 14,38994 
GIAA 45.661.601.551.870 13,65955 
INDY 29.665.391.685.745 13,47225 
ITMG 16.255.517.585.000 13,211 
JSMR 36.724.982.487.000 13,56496 
PGAS 89.598.832.090.495 13,9523 
PTRO 5.867.951.560.000 12,76849 
SIMP 31.697.142.000.000 13,50102 
TOTL 2.846.152.620.000 12,45426 
UNTR 61.715.399.000.000 13,79039 
2016 
AALI 24.226.122.000.000 13,38428 
AKRA 15.830.740.710.000 13,1995 
ANTM 29.981.535.812.000 13,47685 
ASII 261.855.000.000.000 14,41806 
GIAA 50.217.982.324.040 13,70086 
INDY 24.484.867.115.084 13,3889 
ITMG 16.254.765.312.000 13,21098 
JSMR 53.500.322.659.000 13,72836 
PGAS 91.823.679.278.048 13,96295 
PTRO 5.286.058.300.000 12,72313 
SIMP 32.537.592.000.000 13,51239 
TOTL 2.950.559.912.000 12,4699 
UNTR 63.991.229.000.000 13,80612 
 
101 
 
 
 
 
Lampiran 7 Tabulasi Data Umur Perusahaan 2014-2016 
Tahun KODE 
TAHUN 
BERDIRI 
UMUR 
2014 
AALI 1988 26 
AKRA 1977 37 
ANTM 1968 46 
ASII 1957 57 
GIAA 1950 64 
INDY 2000 14 
ITMG 1988 26 
JSMR 1978 36 
PGAS 1895 119 
PTRO 1972 42 
SIMP 1992 22 
TOTL 1970 44 
UNTR 1972 42 
2015 
AALI 1988 27 
AKRA 1977 38 
ANTM 1968 47 
ASII 1957 58 
GIAA 1950 65 
INDY 2000 15 
ITMG 1988 27 
JSMR 1978 37 
PGAS 1895 120 
PTRO 1972 43 
SIMP 1992 23 
TOTL 1970 45 
UNTR 1972 43 
2016 
AALI 1988 28 
ADHI 1974 42 
ANTM 1968 48 
ASII 1957 59 
GIAA 1950 66 
INDY 2000 16 
ITMG 1988 28 
JSMR 1978 38 
PGAS 1895 121 
PTRO 1972 44 
SIMP 1992 24 
TOTL 1970 46 
UNTR 1972 44 
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Lampiran 8 Tabulasi Data Profitabilitas 2014-2016 
Tahun KODE LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
2014 
AALI 2.621.275.000.000 18.558.329.000.000 0.141245 
AKRA 790.563.128.000 14.791.917.177.000 0.053446 
ANTM (775.286.289.000) 22.044.202.220.000 -0.03517 
ASII 22.125.000.000.000 236.029.000.000.000 0.093738 
GIAA (3.719.749.420.000) 31.008.159.780.000 -0.11996 
INDY (304.989.290.000) 22.903.522.920.000 -0.01332 
ITMG 2.002.180.000.000 13.073.480.000.000 0.153148 
JSMR 1.215.331.727.000 31.857.947.989.000 0.038148 
PGAS 7.476.714.800.000 62.154.963.590.000 0.120292 
PTRO 22.530.000.000 4.677.320.000.000 0.004817 
SIMP 1.109.361.000.000 30.996.051.000.000 0.03579 
TOTL 163.750.936.000 2.483.746.395.000 0.065929 
UNTR 4.839.970.000.000 60.292.031.000.000 0.080275 
2015 
AALI 695.684.000.000 21.512.371.000.000 0.032339 
AKRA 1.104.071.420.000 11.733.112.314.000 0.094099 
ANTM (1.440.852.896.000) 30.356.850.890.000 -0.04746 
ASII 15.613.000.000.000 245.435.000.000.000 0.063614 
GIAA 1.075.653.550.995 45.661.601.551.870 0.023557 
INDY (1.060.104.751.260) 29.665.391.685.745 -0.03574 
ITMG 2.460.517.585.000 16.255.517.585.000 0.151365 
JSMR 1.319.200.546.000 36.724.982.487.000 0.035921 
PGAS 5.556.059.080.680 89.598.832.090.495 0.06201 
PTRO (175.072.345.000) 5.867.951.560.000 -0.02984 
SIMP 364.879.000.000 31.697.142.000.000 0.011511 
TOTL 191.292.911.000 2.846.152.620.000 0.067211 
UNTR 4.832.046.000.000 61.715.399.000.000 0.078296 
2016 
AALI 2.144.299.000.000 24.226.122.000.000 0.088512 
AKRA 1.046.852.086.000 15.830.740.710.000 0.066128 
ANTM 8.156.059.000 29.981.535.812.000 0.000272 
ASII 18.302.000.000.000 261.855.000.000.000 0.069894 
GIAA 125.826.232.088 50.217.982.324.040 0.002506 
INDY (1.400.444.034.536) 24.484.867.115.084 -0.0572 
ITMG 1.756.206.124.000 16.254.765.312.000 0.108043 
JSMR 1.803.054.456.000 53.500.322.659.000 0.033702 
PGAS 4.146.133.495.376 91.823.679.278.048 0.045153 
PTRO (105.136.700.000) 5.286.058.300.000 -0.01989 
SIMP 609.794.000.000 32.537.592.000.000 0.018741 
TOTL 221.287.384.000 2.950.559.912.000 0.074998 
UNTR 5.104.477.000.000 63.991.229.000.000 0.079768 
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Lampiran 9 Tabulasi Data Likuditas 2014-2016 
Tahun KODE ASET LANCAR UTANG LANCAR CR 
2014 
AALI 2.403.615.000.000 4.110.955.000.000 0.58468531 
AKRA 6.719.745.065.000 6.183.756.223.000 1.086676904 
ANTM 3.862.917.319.000 6.343.109.936.000 0.608994225 
ASII 97.241.000.000.000 73.523.000.000.000 1.32259293 
GIAA 8.105.149.430.000 12.193.653.560.000 0.664702289 
INDY 8.314.193.080.000 3.967.362.890.000 2.095647237 
ITMG 5.695.530.000.000 3.641.700.000.000 1.563975616 
JSMR 3.641.371.714.000 4.312.916.751.000 0.844294459 
PGAS 18.608.153.210.000 10.906.167.560.000 1.706204595 
PTRO 1.768.320.000.000 1.075.140.000.000 1.644734639 
SIMP 6.010.492.000.000 6.898.825.000.000 0.871234159 
TOTL 2.022.836.893.000 1.557.919.993.000 1.298421551 
UNTR 33.579.799.000.000 16.297.816.000.000 2.060386435 
2015 
AALI 2.814.123.000.000.00 3.522.133.000.000.00 0.798982605 
AKRA 4.853.962.787.000.00 4.349.361.389.000.00 1.116017354 
ANTM 11.252.826.560.000.00 4.339.330.380.000.00 2.593217288 
ASII 105.161.000.000.000.00 76.242.000.000.000.00 1.37930537 
GIAA 13.903.263.228.975.00 16.496.738.624.195.00 0.842788599 
INDY 11.412.764.777.345.00 6.974.929.100.210.00 1.63625531 
ITMG 7.067.426.810.000.00 3.922.525.480.000.00 1.801754213 
JSMR 3.729.046.503.000.00 7.743.786.951.000.00 0.481553344 
PGAS 23.762.312.896.415.00 9.205.681.896.895.00 2.581265914 
PTRO 1.947.674.665.000.00 1.254.531.095.000.00 1.552512068 
SIMP 5.028.025.000.000.00 5.373.084.000.000.00 0.935780085 
TOTL 236.105.051.000.00 1.777.039.950.000.00 0.132864234 
UNTR 39.259.708.000.000.00 18.280.285.000.000.00 2.14765295 
2016 
AALI 4.051.544.000.000.00 3.942.967.000.000.00 1.027536878 
AKRA 7.391.379.002.000.00 5.815.707.526.000.00 1.270933755 
ANTM 10.630.221.568.000.00 4.352.313.598.000.00 2.442430061 
ASII 110.403.000.000.000.00 89.079.000.000.000.00 1.23938302 
GIAA 15.654.731.045.672.00 21.008.208.761.756.00 0.7451721 
INDY 8.967.673.226.588.00 4.205.222.268.996.00 2.132508736 
ITMG 7.242.057.744.000.00 3.208.987.060.000.00 2.256804907 
JSMR 12.965.884.489.000.00 18.626.988.996.000.00 0.696080536 
PGAS 28.547.122.940.844.00 10.955.336.673.732.00 2.605773222 
PTRO 1.984.980.896.000.00 919.586.712.000.00 2.158557611 
SIMP 5.729.296.000.000.00 4.595.300.000.000.00 1.246773007 
TOTL 2.284.941.431.000.00 1.784.172.230.000.00 1.280673128 
UNTR 42.197.323.000.000.00 18.355.948.000.000.00 2.298836486 
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Lampiran 10 Tabulasi Data Leverage 2014-2016 
Tahun KODE TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS DER 
2014 
AALI         6.720.843.000.000        11.837.486.000.000  0.567759 
AKRA         8.830.734.614.000          5.961.182.563.000  1.481373 
ANTM       10.114.640.953.000        11.929.561.207.000  0.847864 
ASII    115.705.000.000.000     120.324.000.000.000  0.961612 
GIAA       21.841.034.580.000          9.167.125.200.000  2.382539 
INDY       13.778.494.420.000          9.125.028.500.000  1.509967 
ITMG         4.087.240.000.000        88.986.240.000.000  0.045931 
JSMR       20.432.952.360.000        11.424.995.629.000  1.788443 
PGAS       32.524.265.840.000        29.630.697.750.000  1.097654 
PTRO         2.749.050.000.000          1.928.270.000.000  1.425656 
SIMP       14.189.000.000.000        16.807.051.000.000  0.844229 
TOTL         1.684.511.582.000              799.234.813.000  2.107655 
UNTR       21.715.297.000.000        38.576.734.000.000  0.562912 
2015 
AALI         9.813.584.000.000.       11.698.787.000.000  0.838855 
AKRA         6.222.261.576.000          5.510.850.738.000 1.129093 
ANTM       12.040.131.928.000        18.316.718.962.000 0.65733 
ASII     118.902.000.000.000     126.533.000.000.000 0.939692 
GIAA       32.960.225.214.795       13.115.226.337.075 2.513127 
INDY       18.194.236.577.385       11.471.155.108.360  1.586086 
ITMG         4.742.803.770.000        11.512.713.815.000 0.411962 
JSMR       24.356.318.021.000       12.368.664.466.000  1.969195 
PGAS       47.899.250.165.565       41.699.581.924.930  1.148675 
PTRO         3.408.620.345.000         2.459.331.215.000 1.385995 
SIMP       14.465.741.000.000       17.231.401.000.000 0.839499 
TOTL         1.979.837.997.000             866.314.623.000  2.285357 
UNTR         2.465.074.000.000       39.250.325.000.000  0.062804 
2016 
AALI         6.632.640.000.000        17.593.482.000.000  0.376994 
AKRA         7.756.420.389.000         8.074.320.321.000  0.960628 
ANTM       11.572.740.239.000       18.408.795.573.000  0.628653 
ASII     121.949.000.000.000     139.906.000.000.000  0.87165 
GIAA       36.649.003.289.556       13.568.979.034.484  2.70094 
INDY       14.527.318.959.436         9.957.548.155.648  1.458925 
ITMG         4.062.535.832.000       12.192.229.480.000  0.333207 
JSMR       37.161.482.595.000       16.338.840.064.000  2.274426 
PGAS       49.228.961.642.424       42.593.992.091.624 1.155772 
PTRO         2.995.905.536.000         2.290.152.764.000  1.308168 
SIMP       14.919.304.000.000       17.618.288.000.000  0.846808 
TOTL         2.007.949.620.000             942.610.292.000  2.130201 
UNTR       21.369.286.000.000        42.621.943.000.000  0.501368 
 
105 
 
 
 
Lampiran 11 Data Diolah 
FS FA PROF LIQ LEV SRDI 
13.26854 26 0.141245 0.584685 0.567759 0.56044 
13.17002 37 0.053446 1.086677 1.481373 0.263736 
13.34329 46 -0.03517 0.608994 0.847864 0.505495 
14.37297 57 0.093738 1.322593 0.961612 0.252747 
13.49148 64 -0.11996 0.664702 2.382539 0.505495 
13.3599 14 -0.01332 2.095647 1.509967 0.10989 
13.11639 26 0.153148 1.563976 0.045931 0.362637 
13.50322 36 0.038148 0.844294 1.788443 0.274725 
13.79348 119 0.120292 1.706205 1.097654 0.483516 
12.67 42 0.004817 1.644735 1.425656 0.175824 
13.49131 22 0.03579 0.871234 0.844229 0.428571 
12.39511 44 0.065929 1.298422 2.107655 0.21978 
13.78026 42 0.080275 2.060386 0.562912 0.351648 
13.33269 27 0.032339 0.798983 0.838855 0.725275 
13.06941 38 0.094099 1.116017 1.129093 0.56044 
13.48226 47 -0.04746 2.593217 0.65733 0.252747 
14.38994 58 0.063614 1.379305 0.939692 0.230769 
13.65955 65 0.023557 0.842789 2.513127 0.274725 
13.47225 15 -0.03574 1.636255 1.586086 0.098901 
13.9398 27 0.151365 1.801754 0.411962 0.32967 
13.56496 37 0.035921 0.481553 1.969195 0.230769 
13.9523 120 0.06201 2.581266 1.148675 0.43956 
12.76849 43 -0.02984 1.552512 1.385995 0.153846 
13.50102 23 0.011511 0.93578 0.839499 0.384615 
12.45426 45 0.067211 0.132864 2.285357 0.307692 
13.79039 43 0.078296 2.147653 0.062804 0.252747 
13.38428 28 0.088512 1.027537 0.376994 0.714286 
13.1995 39 0.066128 1.270934 0.960628 0.516484 
13.47685 48 0.000272 2.44243 0.628653 0.351648 
14.41806 59 0.069894 1.239383 0.87165 0.21978 
13.70086 66 0.002506 0.745172 2.70094 0.505495 
13.3889 16 -0.0572 2.132509 1.458925 0.142857 
13.21098 28 0.108043 2.256805 0.333207 0.274725 
13.72836 38 0.033702 0.696081 2.274426 0.252747 
13.96295 121 0.045153 2.605773 1.155772 0.263736 
12.72313 44 -0.01989 2.158558 1.308168 0.263736 
13.51239 24 0.018741 1.246773 0.846808 0.384615 
12.4699 46 0.074998 1.280673 2.130201 0.362637 
13.80612 44 0.079768 2.298836 0.501368 0.351648 
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Lampiran 12 Output SPSS 23 
 
Uji Stastistika Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N 
Minim
um Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
FS 
60 
1267.0
0 
1441806.
00 
1055117.25
00 
525559.788
26 
FA 60 14.00 160.00 51.4500 33.88136 
PROF 60 -.12 .43 .0752 .09939 
LIQ 60 .13 4.93 1.6791 1.11027 
LEV 60 .05 4.97 1.2315 .88508 
SRDI 60 .09 .96 .3478 .17636 
Valid N 
(listwise) 
60     
 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandard
ized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.15237291 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.100 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007c 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Normalitas (Outlier) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandard
ized Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.11294465 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.057 
Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Autokorelasi 
 
 
Runs Test 
 
Unstandardi
zed Residual 
Test Valuea -.01634 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test 
Value 
20 
Total Cases 39 
Number of Runs 19 
Z -.321 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.749 
 
a. Median 
 
Uji Heteroskedastititas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
.171 .072  2.378 .023 
FS -1.692E-9 .000 -.012 -.066 .948 
FA .000 .001 .184 .939 .355 
PROF -.157 .231 -.137 -.680 .501 
LIQ 
-.044 .024 -.432 
-
1.828 
.077 
LEV 
-.027 .025 -.278 
-
1.108 
.276 
 
a. Dependent Variable: ABS_UT 
 
 
Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
  
FS .799 1.252 
FA .701 1.426 
PROF .661 1.513 
LIQ .485 2.063 
LEV .430 2.326 
 
a. Dependent Variable: SRDI 
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Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R-squere) 
 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .665a .442 .357 .12120 
a. Predictors: (Constant), LEV, FS, FA, PROF, LIQ 
 
 
Uji F Stastistik 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressi
on 
.384 5 .077 5.229 .001b 
Residual .485 33 .015   
Total .869 38    
 
a. Dependent Variable: SRDI 
b. Predictors: (Constant), LEV, FS, FA, PROF, LIQ 
 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
.757 .126  6.010 .000 
FS 
-5.109E-8 .000 -.165 
-
1.135 
.265 
FA .003 .001 .453 2.919 .006 
PROF -.301 .404 -.119 -.745 .461 
LIQ 
-.191 .042 -.845 
-
4.526 
.000 
LEV 
-.160 .043 -.734 
-
3.701 
.001 
 
a. Dependent Variable: SRDI 
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Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “PENGARUH  FIRM SIZE, 
FIRM AGE, PROFITABILITY, LIQUIDITY DAN LEVERAGE TERHADAP 
PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT PADA PERUSAHAAN  
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014 – 2016’’. 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar melakukan penelitian 
dan pengambilan data dari laporan tahunan dan laporan Sustainability Report 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 melalui 
http://www.idx.co.id/. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini 
menggunakan data yang tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, saya bersedia 
menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
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